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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah Manajemen Pengembangan Bakat
Kepemimpinan peserta didik melalui kegiatan pramuka di MTs N 1 Kabupaten
Tanggamus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan. 1) Untuk mengetahui
Perencanaan Kegiatan Pramuka Dalam Mengembangkan Bakat Kepemimpinan
Peserta Didik. 2) Untuk Mengetahui Pelaksanaan Manajemen Pengembangan
Bakat Kepempinan Pada Kegiatan Pramuka Di Mtsn 1 Tanggamus. 3) Untuk
mengetahui Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pramuka Untuk Menunjang
Pengembangan Kepemimpinan Peserta Didik. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif, dengan rancangan studikasus, teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data adalah kepala madrasah,
wakakurikulum, Pembina pramuka putra, Pembina pramuka putridan 3 peserta
didik yang merupakan anggota pramuka. Pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi yaitu sebagai penguji keabsahan data yang diperoleh dari
berbagai sumber, metode dan waktu. Dari hasil penelitian diperoleh : 1)
Perencanaan Kegiatan Pramuka Yang Ada Di MTs N 1 Tanggamus Sudah
Memenuhi Indicator Yang Penulis Gunakan, Hal Ini Dikarenakan Dalam
Perencanaan Kegiatan Pramuka Sudah Disusun Di Program KerjaYang
Didalamnya Pembina Tinggal Menjalankan Sesuai Program Kerja/Yang Sudah
Ditetapkan 2) Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pramuka Pembina /Pramuka
Mengajarkan Teori Maupun Praktek Sesuai Dengan Teori Rusman Dan Andri
Bob Sunardi“¥ang Peneliti Gunakan, Ada Tiga Tahapan Yaitu:"A) Melaksanakan
Kegiatan Pendahuluan B) Melaksanakan Kegiatan Inti C) Melaksanakan Tahap
Kegiatan Penutup.”3)“UntuksEvaluasi Hasil® Kegiatan Pramuka Di MTs N 1
Tanggamus Menggunakan Pentlaian Dengan'Berpedoman Undang-Undang Dasar
No 12 Tahun 2010 Peraturan Presiden Tentang Gerakan Pramuka Dengan Rahmat
Tuhan Yang MahaEsa Yang PenelitiGunakan.

KataKunci: Manajemen Pengembangan Bakat Kepemimpinan Peserta Didik
Melalui Kegiatan Pramuka
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MOTO

Artinya: Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: ~Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di bumi. “Mereka berkata:
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah disana, sdangkan kami bertasbih memuji-MU?”

Di berfirman: “sungguh, Akumengetahuiapa yang tidakkamuketahui”.

(Q.S Al-Bagarah: 30)*

‘Al-qur’andanterjemah, juz 1-30 Dapartemen agama RI edisirevisitahun 2008,
karyaagung, surabaya, 2006,h.6
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul merupakan kerangka awal unduk memudahkan dalam memahami
skripsi ni. Maka perlu adanya uraian terhadap pengesahan arti dan makna dari
beberapa istilah terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut
diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul yang
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap
pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah
“Manajemen Pengembangan Bakat Kepemimpinan Peseta Didik Melalui
Kegiatan Pramuka di MTs N 1 Kota Agung Kab.Tanggamus” adapun uraian,
yaitu:
1. Manajemen

“Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai_sebuah proses

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasi, dan pengontrol sumber

daya untuk mencapai sasaran secara efektifdan efisien. Efektif berarti

tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti

tugas yang ada dilaksanakan secara benar terorganisir, dan sesuai dengan

jadwal.”*

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa manajemen adalah sebuah

proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasi, dan pengontrol

'Griffin, R. 2006, Business, 8th Edition, (NJ: Prentice), h.25
1



sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditargetkan secara efektif
dan efisien.
2. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.>

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa pengembangan adalah
proses mendisain pembelajaran secara logis dan sistematis dilaksanakan
dalam prosess kegiatan belajar.

3. Bakat

Menurut S. C. Utami Munandar, “Bakat (aptitude) pada umumnya
diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud”.® Sedangkan menurut
Conny Semiawan, ‘“Bakat adalah kemampuan yang merupakan sesuatu
yang “inherent” dalam diri seseorang, dibawa sejak lahir dan terkait
dengan struktur otak. Secara genetik struktur otak memang sudah
terbentuk sejak lahir, tetapi berfungsinya otak itu sangat ditentukan oleh

cara lingkungan berinteraksi dengan anak manusia itu”.

2Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran, 2005, (bandung: remaja rosdakarya), h.24
¥ Sc Utami Munandar, 1999, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah,
(Jakarta: PT Gramedia), h. 17



Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa bakat adalah

kemampuan bawaan yang masih perlu dikembangkan.
4. Kepemimpinan

Kepemimpinan biasanya selalu berkaitan dengan sebuah organisasi
baik itu perusahaan, rumah tangga, dan sebagainya. Bahkan anak muda
sering disebut- sebut sebagai pemimpin masa depan. Istilah kepemimpinan
itu sendiri menyangkut seluruh kehidupan manusia, oleh karenanya
banyak ahli yang memberikan pengertian mengenai kepemimpinan.*
“Kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan
yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai
hasil dari interaksi otomatis diantara pemimpin dan individu-individu yang
dipimpin”.

Berdasarkan kutipan [diatas /dapat dipahami bahwa kepemimpinan
adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin.

5. Peserta didik

Oemar hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen
masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah
sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya) individu

diartikan “orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti bener-

* DR. Kartini Kartono, 2002, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin
Abnormal itu?,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Ed. 2, Cet. 10), h.5



benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari
luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.””

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa peserta didik adalah sosok
manusia sebagai individu yang diartikan oarang seorang tidak
tegantungdari orang lain.

6. Kepramukaan

Gerakan pramuka adalah kegiatan organisasi kepanduan yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan yang bersifat non formal berusaha
membantu pemerintah dan masyarakat dalam membangun masyarakat dan
bangsa. Hal ini dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan pramuka,
yaitu yang tertera dalam Dasadarma Pramuka: (1) Takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. (2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusias (3)
Patriot yang sopan dan kesatria. (4) Patuh dan suka bermusyawarah. (5)
Rela menolong dan tabah. (6) Rajin, terampil, dan gembira. (7) Hemat
cermat, dan -bersahaja. (8) Disiplin, berani, dan setia. (9)
Bertanggungjawab dan" dapat dipercaya. (10) Suci dalam pikiran,
perkataan, dan perbuatan.®

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa pramuka adalah
kegiatan organisasi kepanduan yang berkecimpung dalam dunia

pendidikan yang bersifat non formal.

*Tim dosen Administrasi pendidikan UPI, 2009, Manajemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta), h. 205

® Agus Widodo HS, 2003, Ramuan Lengkap Bagi Pramuka Penggalang, Pramuka
Penegak, dan Pembina Pramuka, (Yogyakarta: Kwartir Daerah XII DIY), h.73.



7. MTs N 1 Kota Agunng Kab. Tanggamus

MTs N 1 Kota Agunng Kab. Tanggamus merupakan suatu
lembaga pendidikan sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Yang
Berlokasi Di JI. Lapangan Hijau No. 02 Kelurahan Kuripan Kec. Kota
Agung. Merupakan tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan dan
kegiatan pengajaran dan tempat sekaligus penulis mengadakan penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah suatu penelitian untuk mengkaji Manajemen Pengembangan Bakat
Kepemimpinan Siswa Melalui Kegiatan Kepramukaan Di MTs N 1 Kota

Agung Kab.Tanggamus.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun penulis memilih. judul “Manajemen Pengembangan Bakat

Kepemimpinan Peserta Didik Melalui Kegiatan Pramuka Di MTs N 1 Kota

Agung Kab. Tanggamus” dengan alasan sebagai berikut:

1. Pramuka banyak mengajarkan nila=ntlai mulai dari kepemimpinan,
kedisiplinan, kesosialan, kecintaan alam, hingga kemandirian

2. Mencetak dan membentuk seorang pemimpin tidak hanya cukup didalam
ruang kelas tapi juga di ekstrakulikuler

3. Pramuka merupakan ekstrakulikuler wajib di sekolah dasar dan menengah,
oleh karna itu penulis merasa tertarik untuk mengkaji tentang

pengembangan bakat kepemimpinan siswa melalui kegiatan kepramukaan,



sehingga dapat direalisasikan pelaksanaan pengembangan bakat
kepemimpinan siswa melalui kegiatan kepramukaan
4. Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarka jurusan yaitu Manajemen
Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung. Yang merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan
manajemen atau pengelolaan.
Kondisi inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian
mengenai “Manajemen Pengembangan Bakat Kepemimpinan Peserta Didik

Melalui Kegiatan Pramuka Di MTs N 1 Kota Agung Kab. Tanggamus”.

Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dengan jelas memberikan arahan dan kebijakan pembangunan di bidang
pendidikan, bahwa "Pendidikan Nasional adalah bagian yang tak terpisahkan
dari Pembangunan Nasional".’

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa berdasarkan UU
No.20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan bagian yang tak terpisahkan
dari pembangunan nasional.

Oleh karena itu, Pendidikan Nasional dilakukan secara semesta,
menyeluruh dan terpadu. Semesta dalam arti terbuka bagi seluruh rakyat dan
diseluruh tanah air, menyeluruh dalam arti semua jalur, jenis, dan jenjang

pendidikan, terpadu dalam arti tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan usaha

" Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter Dalam Ekstrakurikuler Pramuka Di

Smp Negeri 1 Yogyakarta”, (Yogyakarta:Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi. | Vol. V, 2016), h. 1-
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pembangunan bangsa. Pendidikan yang bersifat semesta, menyeluruh dan
terpadu mempunyai peranan dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan sekaligus sebagai pembentuk manusia seutuhnya dan pendukung
pertumbuhan serta perkembangan masyarakat.?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan dilakukan secara
menyeluruh ditanah air (indonesia) dalam semua jenjang dan jenis guna
meningkatkan sumber daya manusia sekaligus pembentuk manusia seutuhnya.

Selanjutnya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, masyarakat
diberi kesempatan yang seluas -luasnya untuk berperan serta dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan negara.
Sehingga diharapkan pendidikan nasional mampu memberikan peluang dalam
ilmu pengetahuan, teknologi. serta; keterampilan dan kemahiran lainnya
disamping keharusan membangun kepribadian yang tak lain adalah  manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Allah Yang Maha Kuasa.

Indonesia pernah™mengalami krisis™ kepemimpinan secara nasional,
setelah trage di semanggi pada tahun 1998 pemimpin yang korup, tirani, dan
cenderung menyalah gunakan kekuasaan ( abuse a power ) Negara Indonesia
rontok dihantam badai krisis besar yang berkepanjangan, dikala itu kita sulit

untuk mencari sosok pemimpin yang benar-benar akomodatif, responsive dan

8 Puji Kusumandari, Nur Rohmah, ” Manajemen Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Untuk
Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa Kelas X Sma Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, (Jurnal
Pendidikan Madrasah, Volume 3, Nomor 1,P-Issn: 2527-4287 - E-1ssn: 2527-6794, Mei 2018), h.
1-12



bertanggung jawab. Hal tersebut terjadi karena kita tidak menyediakan
sebuahsistem yang integral dalam menciptakan seorang pemimpin.

Sejatinya pendidikan bukanlah sesuatu yang kaku yang hanya
mengajarkan tentang ilmu-ilmu logika dan eksakakan tetapi di
Dalampendidikan  haruslah  memuat sebuah  pendidikan  karakter
kepemimpinan, upaya konstruksi pendidikan yangbersifat holistic sangat
dibutuhkan untuk setiap negara tak terkecuali Indonesia. Indonesia yang
majemuk dan memlikiberbagai ciri khas dari setiap daerah harus di akomodasi
kepentingan-kepentingan setiap daerah, oleh sebab itu di butuhkan sosok
pemimpinyang cerdas, berwibawa dan berkarakter

Melihat realitas saat ini pendidikan hanya mengedepankan aspek
keilmuan dan kecerdasan peserta didik. Adapun aspek moral dan etis sebagai
basis  pembentukan jiwa 'kepemimpinandan budaya bangsa semakin
terpinggirkan. Kondisi mental, karakter, budi pekerti, dan akhlaksbangsa yang
memprihatinkan seperti prilaku menyimpang, perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai budi pekerti luhur dan perilaku yang seolah-olah tidak ada
tatanan hukum positif sesuai dengan tatanan norma budaya bangsa Indonesia.

Rupannya jiwa kepemimpinan dan budaya dalam kehidupan bangsa
dapat membawa kemunduran dalam peradaban bangsa, sebaliknya kehidupan
masyarakat yang memiliki jiwa kepemimpinan dan budaya yang kuat akan
semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan negara. Keadaan tersebut
mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah memiliki tanggung

jawab untuk memberi pengetahuan, ketrampilan, dan mengembangkan nilai-



nilai jiwa kepemimpinan yang baik melalui pendidikan formal maupun non
formal.’

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat dipahami bahwa kehidupan
masyarakat yang memiliki jiwa kepemimpinan dan budaya yang kuat akan
semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan negara.

“Gerakan pramuka sebagai organisasi kepanduan yang berkecimpung
dalam dunia pendidikan yang bersifat non formal berusaha membantu
pemerintah dan masyarakat dalam membangun masyarakat dan bangsa.”*°

Dengan demikian dapat dipahami bahwa gerakan pramuka sebagai
organisasi yang bergerak dalam bidang pendikan untuk membantu pemerintah
dan masyarakat dalam membangun bangsa.

Hal ini dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan pramuka namun,
selama ini masyarakat memandang ekstra kurikuler pramuka sebagai kegiatan
yang. kuno. Kegiatan yang ini mengajarkan penggunaan semaphore, morse,
dan sandi rumput sebagai alat komunikasi alternatif ditengah canggihnya alat
teknologi seperti handphone dan i-Pad. Kegiatan pramuka mewajibkan peserta
didik untuk berkemah di hutan, disaat banyaknya agen pariwisata dan villa-
villa yang menawarkan harga murah. Selain kuno, kegiatan pramuka di

sekolah juga dilihat sebagai gerakan yang monoton dan membosankan.*

%Islam Berbasis BudayaJawa, FakultasTarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta), h.2.

YAgusWidodoHs,RamuanLengkapBagiPramukaPenggalang, PramukaPenegak, Dan
Pembina Pramuka,(Yogyakarta: Kwartir Daerah Xii Diy, 20030, h.73.

“NovanArdyWiyani, PendidikanKarakter Dan Kepramukaan,(Yogyakarta: Citra
AjiParama, 2012), h. 57
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Dengan demikin dapat paami bahwa ditengah canggihnya alat
komunikasi seperti i-Pad dan handphone pramuka mengajarkan bahwa ada
alat komunikasi alternatif seperti morse, semaphore dan sandi rumput,
kegiatan pramuka juga mengajarkan tetang kemandirian dan kejarsama. Yang
diajarkan hanyalah baris-berbaris, tepuk-tepuk dan bernyanyi saja sehingga
peserta mudah bosan dan meninggalkan kegiatan pramuka di sekolah. Itulah
problem nyata yang menimpa kegiatan pramuka di sekolah dan di masyarakat.

Pendidikan Pramuka di MTs Negeri 1 Tanggamus merupakan sebuah
organisasi yang dikemas dalam kegiatan yang menarik dan menyenangkan
tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan.

“Pendidikan kepramukaan dilaksanakan di luar ruangan sehingga
memberikan unsur rekreatif untuk peserta didik setelah seharian penuh melalui
proses pembelajaran. Pembina pramuka memberikan permainan-permainan
yang.mengandung unsur pendidikan dan kemudian dilanjutkan dengan materi
kepramukaan.”*

Berdasarkan kutipaan diatas dapat dipahami bahwa semua permainan
dalam kegiatan pramuka mengandung unsur pendidikan yang berkaitan
dengan kepramukaan.

Dengan adanya kegitan ekstra kulikuler pramuka di MTs Negeri 1
Tanggamus diharapkan mampu membentuk jiwa kepemimpinan, jiwa

Kepemimpinan sendiri tidak lagi didasarkan pada bakat dan pengalaman,

tetapi pada penyiapan secara berencana dan melatih calon-calon pemimpin.

12Sedya Santosa & Afroh N Ailil Hikmah, “Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui
Kegiatan Ekstra Kurikuler Pramuka Di Sdit Salsabila 2 Klaseman Sinduharjo Ngaglik Sleman”,
(Jurnal Pendidikan Dasar Islam VVolume 7 Nomor 1, Sleman Juni 2015), h. 1-12
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Dalam hal ini generasi muda yang dipersiapkan untuk menjadi seorang
pemimpin adalah usia remaja. Remaja adalah masa transisi atau peralihan dari
masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan aspek
fisik, psikis, dan psikososial. remaja akan melalui masa krisis dan berusaha
untuk mencari identitas diri. Keberhasilan seorang remaja dalam menunaikan
tugas perkembangan akan menentukan kepribadiannya. Seorang remaja yang
mampu menjalani dengan baik, maka timbul perasaan mampu, percaya diri,
berharga, dan optimis menghadapi masa depan. Sebaliknya, remaja yang gagal
akan merasa bahwa dirinya tidak mampu, gagal, kecewa, dan putus asa, ragu-
ragu, rendah diri, dan pesimis dalam menghadapi masa depan.

Melalui pengarahan, pengembangan diri, dan pelatihan terutama
membentuk jiwa leadership (kepemimpinan) maka remaja akan tumbuh
sebagai generasi penerus bangsa yang tangguh, kuat, berbudi pekerti, rela
berkorban, tanggung jawab, cinta tanah air, dan berjiwa paneasila. Dalam
mengembangkan jiwa kepemimpinan bahwa kepemimpinan optimal adalah
hasil dari pelatihan dan pengalaman lapangan, bukan dilahirkan. Harus dilatih
kemudian diterapkan dan didukung dengan kondisi lingkungan yang positif.

Bakat jiwa kepemimpinan tidak dilahirkan melainkan muncul melalui:
pertama Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi dan
merupakan bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk

memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar system pendidikan yang
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berlaku dalam waktu yang relative singkat dengan metode yeng lebih
mengutamakan pada praktek daripada teori.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa jiwa kepemimpinan adalah
hasil dari pelatihan dan pengalaman dilapangan bukan dari dilahirkan, bakat
tersebut harus dilatih dan diterapkan dengan kondisi lingkungan yang positif.
Kedua Praktik merupakan kegiatan melatih dan meningkatkan kemampuan
peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya. Kegiatan ini dilakukan di “lapangan”, yang bisa berarti di
tempat kerja, maupun di masyarakat. Ketiga Pengkondisian Lingkungan
Positif, untuk membentuk suatu jiwa kepemimpinan yang baik, orang perlu
memiliki karakter dan sikap-sikap yang positif. Sikap yang positif tidak turun
dari langit, tidak dibawa sejak lahir, tetapi bisa dipengaruhi oleh lingkungan.
Maka lingkungan yang positif berperan penting dalam mempengaruhi karakter
seorang pemimpin.

MTs Negeri~1 Tanggamus sendiri merupakan salah satu sekolah
madrasah yang menerapkan kurikulum wajib pramuka dengan nomor GUDEP
01.049.01.050. berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan pada
tanggal 2 Desember 2019 pukul 09:00 wib dengan menggunakan metode
observasi maka di peroleh data terkait dengan manajemen pengembangan
bakat kepemimpinan peserta didik melalui kegiatan pramuka MTs Negeri 1

Tanggamus sebagai berikut: peserta didik yang mengikuti Kkegiatan

3 Mohammad Khoirul Ulum Dan Suharningsih, "Strategi Pramuka Saka Bhayangkara
Dalam Upaya Membangun Jiwa Kepemimpinan Remaja Di Polsek Kutorejo Kabupaten
Mojokerto”, (Kajian Moral Dan Kewarganegaraan. Volume 3 Nomor 4. 1932 — 1947, 2016) , h.
1-16
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ekstrakulikuler pramuka mempunyai kelebihan-kelebihan seperti jiwa
kepemimpinan dan kedisiplinan. kepemimpinan tersebut dapat di lihat dari
peserta didik yang menjadi ketua kelas, pemimpin upahcara dan ketua
organisasasi yang lain seperti ketua osis, rohis, dan pasis, kedisiplinan dapat
dilihat dari peserta didik yang taat peraturan, dan berpakaian rapih dan ke
aktipan di segala bidang, peserta didik yang aktif mengikuti pramuka juga
mempunyai prestasi seperti rangking (juara) di kelas nya.

Berdasarkan latar belakang diatas maka, maka penulis tertarik untuk
meneliti manajemen pengembangan bakat kepemimpinan peserta didik
melalui kegiatan pramuka, adapun judul skripsi ini yakni: “Manajemen
Pengembangan Bakat Kepemimpinan Peserta Didik Melalui Kegiatan

Pramuka di MTs Negeri 1 Kabupaten Tanggamus”

. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini adalah - “manajemen pengembangan bakat
kepemimpinan peserta didik melalui kegiatan pramuka di MTs Negeri 1
Kabupaten Tanggamus adapun sub fokusnya adalah :
1. Perencanaan  kegiatan pramuka dalam  mengembangkan  bakat
kepemimpinan peserta didik.
2. Pelaksanaan kegiatan pramuka dalam mengembangkan bakat
kepemimpinan peserta didik.
3. Evaluasi kegiatan pramuka dalam mengembangkan bakat kepemimpinan

peserta didik.
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E. Rumusan Masalah
Bagaimanakah manajemen pengembangan bakat kepemimpinan
Peserta Didik melalui kegiatan pramuka di MTs Negeri 1 Kabupaten

Tanggamus?

F. Tujuan Penelitian
Untuk  mendeskripsikan ~ manajemen  pengembangan  bakat
kepemimpinan Peserta Didik melalui kegiatan pramuka di MTs Negeri 1

Kabupaten Tanggamus?

G. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
sebgali berikut:

1. ‘Secara teoritis hasil penelitian lapangan ini dapat memberikan wawasan
mengenai pengembangan bakat kepemimpinan siswa melalui kegiatan
pramuka di sekotah™“tingkat MTs/SMP serta memberikan sumbangan
pemikiran dan pengetahuan dalam perspektif manajemen dalam bidang
pengembangan bakat kepemimpinan peserta didik melalui kegiatan
kepramukaan. Khususnya bagi lingkungan Fakultas Tarbiyahdan ketenaga
pendidikan UIN Raden Intan Lampunng.

2. Secara praktis dapat bermanfaat bagi masyarakat umum, dapat menambah
wawasan mengenai pengembangan bakat kepemimpinan peserta didik

melalui kegiatan kepramukaan, apakah sudah efektif apa belum, sehingga
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menjadi sumber referensi agar para pihak yang berkepentingan dan
khususnya pemerintah terkait bisa menggunakan hasil dari penelitian ini

sebagaimana mestinya.

H. Tinjauan Pustaka

1. Mohammad Khoirul Ulum dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi

Pramuka Saka Bhayangkara Dalam Upaya Membangun Jiwa
Kepemimpinan Remaja Di Polsek Kutorejo Kabupaten Mojokerto” yang
menyatakahn bahwa Strategi Saka Bhayangkara dalam membangun jiwa
kepemimpinan yang memiliki sikap tanggung jawab pada diri remaja
melalui penanaman nilai berupa latihan, pemberian reward dan
punishment, melalui praktik lapangan dengan menugaskan anggota Saka
untuk menjadi Instruktur Muda di beberapa Sekolah Dasar (SD) di
wilayah Kecamatan Kutorejo [IKabupaten Mojokerto, menjadi ketua Gugus
Depan (GUDEP), melalui pengkondisian lingkungan dengan‘memberikan
motivasi dan kata-kata inspiratif.*

Dengan demikian‘dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi dalam
membangun jiwa kepemimpinan dengan menugaskan angota pramuka
menjadi instruktur di beberapa SD selain itu juga dengan memberikan
motivasi dan kata-kata insiratif.

Strategi Saka Bhayangkara dalam membangun jiwa kepemimpinan

yang memiliki rasa percaya diri pada diri remaja melalui pelatihan dengan

¥ Mohammad Khoirul Ulum Dan Suharningsih, "Strategi Pramuka Saka Bhayangkara

Dalam Upaya Membangun Jiwa Kepemimpinan Remaja Di Polsek Kutorejo Kabupaten
Mojokerto ”, (Kajian Moral Dan Kewarganegaraan. VVolume 3 Nomor 4. 1932 — 1947, 2016) , h.

1-16
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cara melatih anggota menjadi pemimpin apel atau barisan secara
bergantian, membacakan dan menjelaskan materi di depan anggota yang
lain serta pemberian motivasi dan pujian kepada anggota Saka yang berani
dan aktif dalam berbagai kegiatan pelatihan ke-Bhayangkaraan, Pemberian
reward misalnya tepuk tangan dan pujian apabila ada anggota yang berani
maju kedepan untuk menjadi pemimpin barisan secara sukarela, melalui
praktik lapangan dengan menjadikan anggota Saka Bhayangkara sebagai
pemimpin barisan serta membacakan materi keBhayangkaraan secara
bergantian dan merata, menerapkan program Saka Bhayangkara seperti
latihan berkuda, mengadakan diklat dan penugasan Pasukan Keamanan
Sekolah, pemberian support dan motivasi kepada anggota Saka ketika
melaksanakan kegiatan lapangan seperti bakti sosial, kegiatan sensus
penduduk dan outbond, melalui pengkondisian lingkungan”dengan cara
instruktur harus bisa menguasai kondisi lingkungan agar tetap kondusif,
memberikan game-game ketangkasan yang membutuhkan kerjasama tim
agar mampu melatih'rasa percaya diri dan percaya tim.

. Ajeng Angelia Damastitik, Adelina Hasyim, M. Mona Adha dalam
penelitian mereka yang berjudul: “Peranan Kegiatan Kepramukaan
Dalam Meningkatkan Kemandirian Dan Tanggung Jawab Siswa”, mereka
mengatakan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai
peranan Kegiatan Kepramukaan dalam meningkatkan kemandirian dan
tanggung jawab siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Sumberejo maka dapat

diambil kesimpulan bahwa peranan kegiatan kepramukaan dengan
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indikator perkemahan, pengembaraan, dan latihan pengembangan
kepemimpinan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberejo tahun
pelajaran 2012/2013 masuk dalam Kkategori sangat kuat dalam
meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Sumberejo pada indikator percayadiri, mampu bekerja sendiri,
menghargai waktu, disiplin, mengerjakan tugas dengan baik, malaksanaka
hasil musyawarah.”> Berdasarkan kutipan diatas penulis berpendapat
bahwa kegiatan pramuka dapat meningkatkan kemandirian dan tanggung
jawab siswa juga mampu melaksanakan hasil musyawarah dengan baik.

3. Junaidah  dalam penelitiannya yang berjudul  “Kepemimpinan
Transformasional Dalam  Pendidikan”,  menyatakan  bahwa
Kepemimpinan merupakan bagian penting dari manajemen yaitu
merencanakan dan mengorganisasi, tetapi peran utama kepemimpinan
adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan’ yang telah
ditetapkan. Hal -ini merupakan bukti bahwa pemimpin boleh jadi manajer
yang lemah apabila“perencanaannya jelek yang menyebabkan kelompok
berjalan ke arah yang salah. Akibatnya walaupun dapat menggerakkan tim
kerja, namun mereka tidak berjalan kearah pencapaian tujuan organisasi.*®
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan bagian penting dari manajemen, karna harus mampu

merencanakan kegiatan agar mampu menjalankan tim kearah yang baik

Ajeng Angelia Damastitik, 2013, “Peranan Kegiatan Kepramukaan Dalam
Meningkatkan Kemandirian Dan Tanggung Jawab Siswa”, (universitas lampung), h. 1-112

'6Junaidah, Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan, (Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Raden Intan Lampung.vol 6, no.2, taun 2016), h. 100-118
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dan sesuai dengan pencapaian tujuan organisasi. Kepemimpinan berkaitan
dengan proses yang mempengaruhi orang sehingga mereka mencapai
sasaran dalam keadaan tertentu. Kepemimpinan telah digambarkan sebagai
penyelesaian pekerjaan melalui orang atau kelompok dan kinerja manajer
akan tergantung pada kemampuannya sebagai manajer. Hal ini berarti
mampu mempengaruhi terhadap orang atau kelompok untuk mencapai
hasil yang diinginkan dan ditetapkan bersama. Pemimpin Pendidikan
harus memperhatikan keadaan bawahannya jika ia ingin disebut pemimpin
yang sukses. Pendidikan yang bermutu berawal dari kerjasama yang baik
antar elemen yang ada di lembaga tersebut, oleh karena itu dalam era
otonomi tampaknya tipe transformasional cukup sesuai dengan keinginan
dan cita-cita desentralisasi pendidikan.

. Saipul Ambri Damanik dalam perelitiannya yang berjudul “Pramuka
Ekstrakulikuler Wajib Di Sekolah” menyatakan bahwa Pramuka menjadi
ekstrakulikuler wajib disekolah sangatlah penting bagi para peserta didik,
agar peserta mendapatkan bekal™ Hlmu, keterampilan, kedisiplinan,
bertagwa dan berkarakter. Setiap peserta didik yang mengikuti
ekstrakulikuler pramuka akan mempunyai landasan hidup yaitu: (1) iman
dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) peduli terhadap bangsa,
negara, sesama manusia dan alam serta isinya, (3) peduli terhadap diri

sendiri,(4) taat kepada kode kehormatan pramuka. Kode kehormatan
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pramuka adalah landasan serta ketentuan moral yang disebut satya dan
darma.”

5. Anggatra Herucakra Aji dalam penelitian yang berjudul “Pendidikan
Karakter Dalam Ekstrakurikuler Pramuka Di Smp Negeri 1 Yogyakarta™
menyatakan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
dan implementasi pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka di
SMP Negeri 1 Yogyakarta, mengkaji secara mendalam mengenai faktor
pendukung dan penghambat, serta strategi yang digunakan dalam
mengatasi hambatan yang muncul dalam implementasi kebijakan tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru,
pembina Pramuka, dan siswa sebagai dewan penggalang. Metode
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif
melalui reduksi-data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses dan implementasi pendidikan
karakter dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMP Negeri 1 Yogyakarta
menggunakan beberapa metode vyaitu; a) metode belajar interaktif
progresif, b) sistem among, ¢) kiasan dasar. 2) Faktor pendukung yaitu UU
No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka serta hasil dari Keputusan

Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka nomor: 11/Munas/2013 tentang

" Saipul Ambri Damanik, “Pramuka Ekstrakulikuler Wajib Di Sekolah”, (Jurnal llmu
Keolahragaan Vol. 13 (2) Juli — Desember 2014), h. 16 -21
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AD/ART Gerakan Pramuka, fasilitas dan prasarana yang lengkap,
antusiasme peserta didik, pembina Pramuka yang profesional, kurikulum
sekolah yang mewajibkan ekstrakurikuler Pramuka, serta pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang sudah baik. Faktor penghambat
yaitu terbatasnya anggaran dana sekolah, masih ada beberapa siswa yang
menganggap Pramuka hanya sebatas melaksanakan kegiatan sekolah saja,
ditambah lagi dengan minimnya pengetahuan orang tua tentang kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka. 3) Strategi sekolah dengan cara mendapatkan
dana dari pentas seni, persewaan gedung olahraga (GOR), Dana BOS dan
bantuan dari Dinas Pendidikan. Serta diadakannya pertemuan rutin
maupun insidental dengan orang tua atau wali murid.*®
6. Riyuzen praja taula dalam penelitiannya yang berjudul, sumbangan
kepramukaan terhadap kesehatan mental siswa kelas | SMA"BOPKRI 11
Yogyakarta TA 1992/1993, menyatakan bahwa penelitian ini‘ada hungan
yang positif dan-signifikan antara kepramukaan dengan kesehatan mental
siswa kelas | SMA BOPKRI 11" Yogyakarta TA 1992/1993. Kepramukaan
memiliki sumbangan yang signifikan terhadap kesehatan mental pada
siswa kelas | SMA BOPKRI Il Yogyakarta TA 1992/1993.%
Keenam penelitian terdahulu tersebut ternyata tidak sama persis baik

subtansi maupun teknis pelaksanaan penelitiannya. Dengan penelitian ini

8 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter Dalam Ekstrakurikuler Pramuka Di
Smp Negeri 1 Yogyakarta”, (Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 1 Vol. V Tahun 2016), h. 82-96

¥ Riyuzen Praja Taula , sumbangan kepramukaan terhadap kesehatan mental
siswa kelas | SMA BOPKRI Il Yogyakarta TA 1992/1993, (skripsi, fakultas
pendidikan olahraga dan kesehatan intitusi keguruan dan ilmu pendidikan
Yogyakarta 1993), h. 69
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oleh karna itu peneliti berpendapat bahwa penelitian ini memiliki cakupan
bahasan sendiri dan terhindar dari kategori penelitian plagiarisme.
I. Metode Penelitian
1. Lapangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang berusaha secara maksimal mengungkapkan
fakta lapangan secara kualitatif melalui metode ilmiah dengan teknik
pengumpulan data maupun analisis data yang jelas pula. Penelitian ini
dilakukan di MTs Negeri 1 Tanggamus wawancara dengan kepala sekolah
dan tenaga pendidik, terkait pengembangan bakat kepemimpinan siswa
melaluai kegiatan keperamukaan. Serta mengidentifikasi masalah-masalah
yang berkaitan dengankegiatan kepramukaan. Dilihat dari sifatnya,
penelitian ini bersifat'deskriptif analisis yang mengambarkan atau uraian
diatas suatu keadaan sejernih mungkin, tanpa ada perlakuan terhadap
objek yang diteliti atau objek sesuali dengan apa adanya. Penelitian
deskriptif dapat diartikan sebagai™ prosedur pemecahan masalahyang
diselidiki dengan maenggambarkan atau melukiskan keadaan subjek
maupun objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Penelitian deskriptif dilakukan dengan menempuh langkah-
langkah pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau pengelolan data,
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk memberikan

gambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskripsi
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situasi.”Berdasarkan kutipan diatas penulis berpendapat bahwa penelitian
yang digunakan adalah deskriptif dengan langkah-langkah pengumpulan,
klasifikasi, dan analisis atau pengolah data untuk memberikan gambaran di
suatu situasi. “Dengan sifat penelitiannya adalah prosedur yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamati.”* Dengan demikian dapat dipahami
bahwa penelitian deskriptif itu berupa kata-kata tertulis dan lisan dari
orang yang sedang diamati.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat
kualitatif yang dapat diartika sebagai penelitian lapangan yang berusaha
untuk mengungkapkan gejala atau fenomena suatu objek tertentu dengan
kata-kata sekaligus untuk mengembangkan atau  mendeskripsikan
fenomena tertentu sesuai apa adanya yang ditentukan dilapangan tentang
pengembangan bakat kepemimpinan melalaui pramukadi MTsNegeri 1
Tanggamus dari-segi pengembangan dan pelatihan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diproleh. Apabila penelitian menggunakan kuensioner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Sumber data

“lbid., h. 184
YEnzir, Metodelogi penelitian pendidikan: kuantitatif dan kalitatif, (jakarta: rajawali
pers, 2010), h. 36.
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yang menjadi bahan baku penelitian untuk diolah merupakan data yang

berwujud data primer dan skunder:

a.

Sumber data primer

Sumner data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertama atau data yang diambil tanpa prantara dari
sumbernya ataupun manusia Yyang langsung berkaitan dengan
penelitian, data-data primer didapatkan dengan cara menyebarkan
kuisioner, melakukan wawancara atau melakukan pengamatan secara
langsunng terhadap sesuatu hal yang berkaitan dengan penelitian. Data
ini diproleh melalui observasi, wawancara dengan kepala sekolah dan
tenaga pendidik di MTsNegeri 1 Tanggamus meliputi penelitian dan
pengembangan pendidikan yang mempunyai dampak dengan aktivitas
tenaga pendidik dakam:meningkatkan kemampuan serta kualitas.
Sumber data sekunder

“Data” sekunder merupakan data yang diambil tidak scara

langsung dari ‘sumbernya, data ‘sekunder diambil dari berbagai
dokumen-dokumen grafis (Tabel, catatan, notulen rapat, sms) foto-
foto, film, rekaman vidio, dan benda-benda yang dapat memperkaya
data primer seperti laporan, buku-buku, karya tulis atau majalah
ataupun seseorang yang mendapatkan informasi dari orang lain yang
berkaitan dengan penelitian.”?Dengan demikian dapat dipahamai

bahwa sumber data skunder berupa informasi yang diambil tidak

22Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian, (bandung: PT Cipta Aditya Bakri,

2004), h. 126
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secara langsung karna data tersebut berupa dokumen-dokumen, foto,

dan rekaman vidio, yang mampu memperkaya data primer seperti

laporan dari orang yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Data

yang diproleh berasal dari MTsNegeri 1 Tanggamus berupa dokumen-

dokumen yang ada.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karna tujuan utam dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui suatu teknik pengumpulan data, maka penelitian
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.

“Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting  (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik
pengumpulan data yang -lebih /bayak pada observasi berperan serta
(participan observation) wawancara mendalam (in depth_interview) dan
dokumentasi.”?*~Bedasarkan kutipan diatas penulis berpendapat bahwa
dalam penelitian kualitatif atau pengumpulan data dilakukan pada kondisi
alami atau secara langsung bisa dengan cara wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi

“Observasi merupakan alat pengumpulan data yang di lakukan
dengan mengamati dan mencatat secara sistematis gejala gejala yang di

selidiki dengan menggunakan mata, tanpa ada nya pertolongan alat

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 225
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setandar lain untuk keperluan tersebut.”* jenis observasi ada dua
macam yaitu:
1) Observasi Partisipan
Orang yang mengadakan observasi turutama bila bagian dalam
kehidupan orang-orang Yyang diobservasi. Umumnya untuk
penelitian yang bersifat eksploratif. Menyelidiki perilaku individu
dalam situasi sosial seperti cara hidup, hubungan sosial dalam
pabrik-penjara dll.
2) Observasi non Partisipan
Observasi non partisipan adalah metode observasi dimana
observer tidak ambil bagian dalam perikehidupan Observer.
Beberapa informasi yang di peroleh dari hasil observasi adalah
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,kejadian,atau
peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan peneliti® melakukan
observasi‘adalah untuk menyajikan gambaran realistik prilaku atau
kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti
prilaku manusia dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran
tersebut. Dalam observasi ini pengobservasi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan yang di observasi. Jadi penulis menegaskan bahwa
observasi yang dipakai observasi non partisipan, observasi ini

untuk mengetahui bagai mana kepala sekolah MTs Negeri 1

?*Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar penelitian, (Surabaya:Elkaf, 2006), h.145
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Tanggamus memberikan pengarahan kepada tenaga pendidik atau
karyawan prihal kebijakan yang terkait dengan pramuka.
b. Wawancara

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Wawancara adalah
sebuah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara
sebagai penannya dan narasumber sebagai orang yang ditanya.
Kegiatan ini dilakukan untuk mencari informasi, meminta keterangan,
atau menanyai pendapat tentang suatu permasalahan kepada seseorang.
Dengan kata lain, bisa disimpulkan bahwa wawancara adalah kegiatan
menggali informasi dari nara sumber dengan caratanya jawab.”

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa wawancara
adalah suatu kegiatan tanya jawab oleh dua orang atau lebih guna
memproleh informasi yang diinginkan.

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengmpulkan data
dan memproleh data dari lokasi penelitian tentang pengembangan
bakat kepemimpinan siswa melalaui pramuka yang berhubungan
dengan penelitian ini, sedangkan objek yang akan diwawancarai kepala
sekolah dan tenaga pendidik, yang terlibat dalam prosees kegiatan
pengembangan bakat kepemimpinan siswa melalui kegiatan peramuka.
Wawancara yang dilakukan melalui tatap muka ( face to face) satu

persatu kepada sumber yang akan di wawancarai di MTsNegeri 1

Shttps://www.kelasindonesia.com/2015/05/pengertian-jenis-jenis-dan-metode-
wawancara.html, diakses pada tanggal 15 januari 2020, jam 20:18


https://www.kelasindonesia.com/2015/05/pengertian-jenis-jenis-dan-metode-wawancara.html
https://www.kelasindonesia.com/2015/05/pengertian-jenis-jenis-dan-metode-wawancara.html
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Tanggamus, guna untuk memperoleh data berupa keterangan
keterangan langsung yang faktual dan akurat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan pristiwa yang sudah berlalu, dokumen
biasanya berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang, dokumen yang berbentuk tulisan seperti cerita, biografis,
peraturan atau kebijakan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memproleh
data tentang pengembangan bakat kepemimpinan melalui kegiatan
pramuka meliputi pengembangan dan pelatihan, dan data lain yang
berhubngan dengan penelitian ini. Dokumentasi ini berupa surat
keputusan, arsip sekolah, rancangan kegiatan atau program kegiatan
pramuka di MTsNegeri 1 Tanggamus.

. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keteladanan (reliabilitas). Penelitian
merupakan kerja ilmiah, untuk melakukan ini mutlak dituntut secara
objektivitas, untuk memenuhi kriteria dalam penelitian ini, maka
kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) harus di penuhhi,
karna kalau tidak terpenuhi maka proses penelitian perlu dipertanyakan
keilmiahannya. Bayak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannnya
karna beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang

dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah
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wawancara dan observasi yang banyak mengandung kelemahan ketika
dilakukan secara terbuka, tanpa kontrol dan sumber data kualitatif yang
kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karna
itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data yaitu:

“Kreadibilitas Bermacam-macam cara pengujian kreadibilitas data,
bahwa uji kreadibilitas data atau kepercyaan terhadap datahasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
temen sejawat, analisis kasus negatif, dan member check”.?

dengan demikian dapat dipahami bahwa pengujian kredibilitas data
hasil peneliti bisa dengan cara member check, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif dan sebagainya.

Bermacam-macam cara | pengujian kreadibilitas data, salah satu
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakuakan
dengan cara tringulasi. dalam teknik pengumpulan data trianggulasi
diartikan sebagai pengumpulan data yang bersifat menggabugkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada . bila
peneliti  melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguju
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data.

2pid, h.368
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa mengecek kredibilitas bisa
dengan teknik pengumpulan data dari berbagai sumber alat, metode
tersebut digunakan untuk memproleh kebenaran data tersebut. Metode ini
penulis gunakan untuk memproleh kebenaran data atau dokumen yang
berhubungan dengan pengembangan bakat kepemimpinan peserta didik
melalui kegiatan pramuka di MTsNegeri 1 Tanggamus.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematisdata yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dana yang akan dipelajari,sdan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.. Sebelum menganalisa data yang terkumpuly® maka data
tersebut akan penulis peroleh dengan cara data reduction (reduksidata),
data display (penyajiandata), dan " concslusion/verification dengan
triangulasi.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa analisis data
kualitatif dan menyusunnya kedalam pola mana yang akan dipelajari agar
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. “mereduksi data berarti
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk mendapatkan data selanjutnya.”?’

Dalam tahapan ini sebelum melakukan reduksi data peneliti
mengumpulkan data terlebih dulu yang disebut sebagai data collection.
Setelah data terlebih dahulu yang disebut sebagai data collection.
Setelah data didapatkan kemudian peneliti melakukan reduksi data
yang telah diteliti dapatkan dari lokasi penelitian. Dengan reduksi data
akan mempermudah peneliti untuk mencari data-data yang diperlukan
selanjutnya karena data sudah disesuaikan dengan tema yang diteliti.

b. Penyajian data

“Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie card, pictogram,
dan sejenisnya."“Melalui  penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami.”28

“Penyajian-penyajian ini  sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini

7| bid.h. 338
2pid. h. 341
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berbentuk narasi serta dapat diseling dengan gambar, skema, tabel, dan
lain lain.”*

Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam
proses pengumpulan data, baik dari hasil obsevasi partisipan,
wawancara mendalam, maupun dokumentasi.

c. Verifkasi Data dan Penarikan Kesimpulan
“Setelah data diolah baik, maka peneliti perlu menarik kesimpulan.

Penarikankesimpulan merupakan kegiatan akhir dalam analisis data

dan dari hasil kesimpulan peneliti akan mengetahui jawaban dari

masalah yang diteliti. Dan data tersebut harus diuji kebenaranya,
kekokohanya, dan kecocokanya yang merupakan faliditas dari data
tersebut.”

Kesimpulan merupakan ; intisari dari hasil penelitian yang
menggambarkan pendapat terahir peneliti. Simpulan ini diharapkan
memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Kesimpulan ini merupakan proses re-check
yang dilakukan selama penelitian dengan cara mencocokan data
dengan catatan-  catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan
penarikan simpulan- simpulan awal. Karena pada dasarnya

penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal pengumpulan

data.

»Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2006), h.17
*Hubermen, A. Michael dan Mathew, Analaisis Data Kualitatif, (Jakarta:Universitas
Indonesia Press, 1992), h.28
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Data yang telah di verifikasi, akan dijadikan landasan dalam
melakukan penarikan kesimpulan. Dalam proses analasisis data
dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data,artinya peneliti
dalam mengumpulkan data juga menganalisis data yang diperoleh di
lapangan. Aktivitas dalam analisa data yaitu: reduksi data,penyajian
data dan, penarikan kesimpulan.

Pendekatan deduktif adalah pendekatan yang menggunakan logika
untuk menarik satu atau lebih kesimpulan berdasarkan seperangkat
premis yang diberikan. Dalam sistem deduktif yang kompleks, peneliti
dapat menarik lebih dari satu kesimpulan. Metode deduktif sering
digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang
umum kesesuatu yang khusus. Pendekatan induktif menekankan pada
pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan
tersebut. Metode ini sering disebut sebagai sebuah pendekatan
pengambilan kesimpulan dari khusus menjadi umum (going from
specific to the general).

Jadi penulis menegaskan bahwa penelitian ini menggunakan
metode induktif karna penelitian ini melakukan pengamatan terlebih

dahulu, lalu melakukan penelitian serta menarik kesimpulan.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Pengertian menajemen secara istilah memiliki arti yang sangat luas
sehingga dalam kenyataannya tidak ada definisi yang digunakan secara
konsisten oleh semua orang.Secara operasional dapatdidefinisikan bahwa
manajemen adalah proses pengkoordinasian,mengintegrasikan,
menyederhanakan, dan menyinkronkan sumber daya manusia, material
dan metode dengan mengapilikasikan fungsi-fungsimanajemen seperti
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan danpengawasan agar tujuan
organisasi dapat tercapai secara efektif danefisien.

Berkenaan dengan pengertian manajemen ini secarasbahasa lItalia
dapat dartikan sebagai “maneggiare” yang berarti mengendalikan yang
dalam makna istilah“memiliki makna awal mengendalikan kuda. Kata ini
mendapat pengaruh dari bahasa Perancis, “manege” yang berarti
kepemilikan kuda (yang berasal dari bahasa Inggris berarti seni
mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa

Italia. Bahasa Perancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris

33
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menjadi “management”, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur.®

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa manajemen
adalah melaksanakan dan mengatur.

Menurut Ahmad Moustafa Abo Hebeish yang dikutip oleh Fathul
Aminudin Aziz dalam bukunya yang berjudul Manajemen dalam
Perspektif Islam mengatakan bahwa:

“Manajemen adalah “idarah”. Kata tersebut berasal dari kata
‘daara’ yang berarti “berjalan di sekitar” atau lingkaran kata yaadawad.
Dengan demikian, hal tersebut sesuatu berjalan secara normal atau sesuai
yang direncanakan dan mengidentifikasikan bahwa hal tersebut merupakan
satu kondisi bagus.”*

Dengan demikian . dapat: dipahami bahwa manajemen adalah
sesuatu berjalan secara normal atau sesuai dengan yang direneanakan.

Menurut Giffin yang dikutip oleh Sudarwan Danim dalam bukunya
yang berjudul Menjadi = Pemimpin~ Besar Visioner Berkarakter
mendefinisikan manajemen sebagai berikut:

Manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran

(goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat

dicapai sesuai dengan perencanaan yang harus dibuat. Efisien berarti

SFathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspektif IslamCilacap : (Pustaka Elbayan,
2012), h. 2.
“Ibid, h. 1-2
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bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai
dengan jadwal.®

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipaham bahwa manajemen
sebagai sebuah proses perencanaan dan pengkeordinasian yang
dilaksanakan secara benar, terorganisasi dan dan sesuai dengan jadwal.

Konsepsi di atas berlaku dalam berbagai bidang seperti industri,
pendidikan, kesehatan, bisnis, finansial, dan sebagainya. Efektif merujuk
pada tujuan dan hasil guna, sedangkan efisien merujuk pada dayaguna,
cara, dan lamanya suatu proses mencapai tujuan tersebut.

Brantas dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen
mengartikan “manajemen adalah suatu proses atau kerangka Kkerja
yangmelibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.”

Berdaskan kutipan diatas dapat dipahami bahwa namajemen adalah
suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan.

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Abdul Cholig,
MTbahwa “Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris “Management”

yang berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur,

%Sudarwan Danim, Menjadi Pemimpin Besar Visioner Berkarakter, (Bandung: Alfabeta ,
2012), h. 221.
% Brantas, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4.
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mengemudikan, mengendalikan, mengelola, menjalankan, melaksanakan,
dan memimpin.”*

Dengan demikian dapat dipahami manajemen adalah mengurus,
mengatur, mengemudikan, mengendalikan, mengelola, menjalankan,
melaksanakan dan memimpin.

Dari pengertian manajemen yang dikemukakan oleh para ahli
tersebut di atas, tampaknya setiap orang mempunyai pendapat
yangberbeda-beda tentang pengertian manajemen. Terlepas dari segi mana
para ahli tersebut memandang manajemen dan mengemukakan
definisinya, pada hakikatnya setiap definisi tersebut mengandung dasar
falsafah dan unsur-unsur yang bersamaan yang terletak pada :

a. Kerjasama diantara sekelompok orang dalam ikatan formal
b." Tujuan bersama dan kepastian yang sama akan dicapai

¢. Pembagian kerja, tugas, dan tanggungjawab yang teratur
d. Hubungan formal dan ikatan tata kerja yang baik

e. Sekelompok orang dan pekerjaanyang akan dilaksanakan
f.  Human organization.

Manajemen juga dapat diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi.
Dikatakan ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik  berusaha
memahamimengapa dan bagaimana orang bekerja. Dikatakan sebagai kiat

olehkarena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan

% Abdul Cholig, MT, Manajemen Madrasah dan Pembinaan Santri, (Semarang: Rafi
Sarana Perkasa), h.19.
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mengaturorang lain menjalankan tugas. Dipandang sebagai profesi
karenamanajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai
prestasimanajer dan para profesional itu dituntut kode etik tertentu.*

Dari definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa manajemen itu
sendiri meliputi adanya suatu proses, adanya tujuan atau sasaran-sasaran
yang hendak dicapai, proses melalui pelaksanaan pencapaian tujuan, dan
tujuan dicapai melalui orang lain. Di dalam keempat proses tersebut, maka
kegiatan-kegiatan manajemen memuat adanya sebuah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Perencanaan berarti
bahwa manajer memikirkan Kkegiatan-kegiatan mereka sebelum
dilaksanakan. Berbagai kegiatan ini biasanya didasarkan pada berbagai
metode, rencana atau logika, bukan hanya atas dugaan atau firasat.
Pengorganisasian berarti bahwa para manajer mengkoordinasikan sumber
daya manusia dan material organisasi.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori manajemen yang
dikemukakan oleh™ Terry, Yvyaitu:" planning, organizing, actuating,
dancontrolling. Sedangkan sebagai pelengkap penulis menambahkan satu
lagiteori dari Harold Koonz, yaitu staffing. Staffing atau penyusunan
personalia memiliki hubungan yang sangat erat dengan organizing atau
pengorganisasian.

“Organizing merupakan penyusunan wadah resmi/legaluntuk

menampung berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan pada

%Sunhaji, Manajemen Madrasah, (Yogyakarta: Grafindo Lentera Media 2006), h. 8.
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suatuorganisasi. Sedangkan staffing berhubungan dengan penetapan
orang-orangyang akan memangku jabatan yang ada di dalam organisasi
tersebut.”’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa teori manajemen adalah
planning,organizing, staffing,actuating,controling.

Jadi apabila disusun secara herarkis, teori manajemen yang akan
penulis pergunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning).

b. Pengorganisasian (organizing).
c. Penyusunan personalia (staffing).
d. Penggerakan (actuating).

e. Pengawasan (controlling).
Prinsip-Prinsip Manajemen.

Keberhasilan sebuah manajemen tidak terlepas _dari prinsip-
prinsipmanajeman yang menjadi- dasar-dasar dan nilai-nilai pada
manajemen itusendirt.

Seorang industrialis asal Perancis, Henry Foyal, menjelaskan
sebagaimana yang dikutip oleh Ismawanto,bahwa prinsip-prinsip dalam

manajemen sebaiknya bersifat lentur dalam arti bahwa perlu

dipertimbangkan sesuai dengan kondisi kondisi khusus dan situasi-

¥George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 15.
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situasiyang berubah, selanjutnya dijelaskan pula bahwa prinsip-prinsip

umum manajemen menurut Henry Fayol adalah sebagai berikut;®
dengan demikian dapat dipahami bahwa keberhasilan manajemen tidak

terlepas dari prinsip manajemen.

a. Pembagian kerja (Devision of work). Prinsip ini harus disesuaika
dengan kemampuan dan keahlian sehingga pelaksanaan kerja
berjalanefektif. Oleh karena itu, dalam penempatan karyawan harus
menggunakan prinsip the right man in the right place. Pembagian kerja
harus rasional/objektif, bukan emosional subyektif yang didasarkan
atas dasar like and dislike. Dengan adanya prinsip the right man in the
right place akan memberikan jaminan terhadap kestabilan, kelancaran
dan efiesiensi kerja.

b.” Wewenang dan tanggungjawab (Authority and responsibility). Prinsip
ini harus  seimbang.  Setiap  pekerjaan  harus  dapat
memberikanpertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenang. Oleh
karena itumakin~ kecil ~wewenang makin  kecil pula
pertanggungjawaban demikianpula sebaliknya. Setiap karyawan
dilengkapi dengan wewenang untukmelakukan pekerjaan dan setiap
wewenang melekat atau diikutipertanggungjawaban.

c. Disiplin (Discipline). Prinsip ini merupakan perasaan taat dan
patuhterhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. Disiplin ini

berhubungan erat dengan wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan

3http://blogprinsip.blogspot.com/2012/10/prinsip-manajemen-henry-fayol.html  di-akses
tanggal 30 Januari 2015
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dengan semestinya, maka disiplin akan hilang. Pemegang wewenang
harus dapat menanamkan disiplin terhadap diri sendiri sehingga
mempunyai  tanggung  jawab  terhadap  pekerjaan  sesuai
denganwewenang yang adapadanya.

Kesatuan perintah (Unity of commend). Dalam prinsip ini karyawan
harus tahu kepada siapa ia bertanggungjawab sesuai dengan
wewenangyang diperolehnya. Dalam melaksanakan pekerjaan,
karyawan harus memperhatikan prinsip kesatuan perintah sehingga
pelaksanaan kerjadapat dijalankan dengan baik.

Kesatuan pengarahan (Unity of direction). Prinsip pelaksanaan
kesatuan pengarahan (Unity of direction) tidak dapat terlepas dari
pembagiankerja (devision of work). Wewenang dan tanggung jawab
(Authority andresponsibility): Disiplin (Discipline), serta kesatuan
perintah (Unity of commad). Oleh karena itu, perlu alur yang jelas dari
mana karyawan mendapat wewenang untuk melaksanakan pekerjaan
dan kepada siapaia harus mengetahui batas wewenang dan
tanggungjawabnya agar tidakterjadi kesalahan. Dalam melaksanakan
tugas-tugas dan tanggungjawabnya, karyawan pelu diarahkan menuju
sasarannya.

Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan
sendiri.Prinsip pengabdian kepentingan pribadi kepada kepentingan
organisasidapat terwujud, apabila setiap karyawan merasa senang

dalam bekerjasehingga memiliki disiplin yang tinggi. Setiap karyawan
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dapatmengabdikan  kepentingan  pribadi  kepada kepentingan
organisasiapabila memiliki kesadaran bahwa kepentingan pribadi
sebenarnya tergantung kepada berhasil tidaknya kepentingan
organisasi.

. Penggajian pegawai. Prinsip more pay for more prestige (upah lebih
untuk prestasi lebih), dan prinsip upah sama untuk prestasi yang
samaperlu  diterapkan sebab apabila ada perbedaan akan
menimbulkanketidakdisiplinan dan kemalasan dalam bekerja. Gaji atau
upah bagikaryawan merupakan kompensasi Yyang menentukan
tercapainya tujuandan keberhasilan dalam suatu pekerjaan. Dalam
prinsip penggajian dipikirkan cara agar karyawan dapat bekerja dengan
tenang, menimbulkan kedisiplinan dan kegairahan kerja diantaranya
adalah penggajian/dengan cara yang adil.

. Pemusatan (Centralization). Prinsip pemusatan bukan berarti adanya
kekuasaan kemudian untuk menggunakan wewenang, tetapi untuk
menghindari  Kesimpangsiuran = wewenang dan tanggungjawab.
Pemusatan wewenang ini juga tidak menghilangkan asas pelimpahan
wewenang (deletion of authority). Pemusatan wewenang akan
menimbulkan pemusatan tanggungjawab dalam suatu kegiatan.
Tanggungjawab terakhir terletak pada orang yang memegang
wewenang tertinggi atau manajer puncak.

Herarki (tingkatan). Prinsip herarki diukur dari wewenang terbesar

yangberada pada menejer puncak dan seterusnya berurutan ke bawah,
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dengan adanya herarki ini, maka setiap karyawan akan mengetahui
kepada siapa ia harus bertanggung jawab dan dari siapa ia mendapat
perintah. Pembagian kerja menimbulkan adanya bila pambagian kerja
ini mencakup area yang cukup luas akan menimbulkan herarki.
Ketertiban (Order). Prinsip ketertiban dalam suatu pekerjaan
dapatterwujud apabila seluruh karyawan, baik atasan maupun bawahan
mempunyai disiplin yang tinggi. Oleh karena itu, ketertiban dan
disiplin sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan. Ketertiban
dalammelaksanakan pekerjaan merupakan syarat utama karena pada
dasarnya tidak ada orang yang bisa bekerja dalam keadaan kacau atau
tegang.

Keadilan dan kejujuran. Keadilan dan kejujuran terkait dengan moral
karyawan dan tidak dapat dipisahkan. Keadilan dan kejujuran harus
ditegakkan mulai dari atasan karena atasan memiliki wewenang yang
paling besar. Keadilan dan kejujuran merupakan salah satu syarat
untuk mencapal tujuan yang telah ditentukan.

Stabilitas kondisi karyawan. Prinsip sebagai makhluk sosial
manusiayang berbudaya memiliki keinginan, perasaan dan pikiran.
Apabila keinginannya tidak terpenuhi, perasaan tertekan dan pikiran
yang kacau akan menimbulkan goncangan dalam bekerja. Dalam
setiap kegiatan kestabilan karyawan harus dijaga sebaik-baiknya agar

segala pekerjaan berjalan dengan lancar. Kestabilan karyawan
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terwujud karena adanya disiplin kerja yang baik dan adanya ketertiban
dalam kegiatan.

. Prakarsa (Inisiative). Pensip ini mengandung arti menghargai orang
lain, karena itu hakikatnya manusia butuh penghargaan. Prakarsa
timbul dari dalam diri seseorang yang menggunakan daya pikir.
Prakarsa menimbulkan kehendak untuk mewujudkan suatu yang
berguna bagi penyelesaian pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Dalam
prakarsa terhimpun kehendak, perasaan, pikiran, keahlian dan
pengalaman seseorang. Setiap penolakan terhadap prakarsa karyawan
merupakan salah satu langkah untuk menolak gairah kerja. Manajer
yang bijakakan menerima dengan senang hari prakarsa-prakarsa yang
dilahirkan karyawannya.

. Semangat kesatuan dan. semangat korps. Prinsip ini akan lahir apabila
setiap karyawan mempunyai kesadaran bahwa setiap karyawan berarti
bagi karyawan lain dan karyawan lain sangat dibutuhkan oleh dirinya.
Manajer yang memiliki kepemimpinan akan mampu melahirkan
semangat kesatuan (esprit de corp), sedangkan manajer yang suka
memaksa dengan cara-cara yang kasar akan melahirkan friction de
corp (perpecahan dalam korps) dan membawa bencana. Karyawan
harus memiliki rasa kesatuan, yaitu rasa senasib sepenanggungan

sehingga menimbulkan semangat kerja sama yang baik.
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3. Fungsi Manajemen

Mengacu pada makna  manajemen  sebagai  sebuah
prosesperencanaan, pengorganisasian, pengkondisian, dan pengontrolan
sumber daya, maka fungsi kegunaan dari pada manajemen adalah untuk
menggapai goal yang diinginkan tersebut secara efektif dan efisien.

“Efektif” mengacu pada keterwujudan tujuan sesuai dengan
perencanaan. Sedangkan “efisien” berarti bahwa tugas yang ada
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Dalam
Islam, keuntungan atau pun kerugian manusia banyak ditentukan oleh
sikapnya terhadap waktu. Waktu digambarkan ibarat pedang yang sangat
berbahaya. Hal ini berarti apabila kita tidak dapat memanfaatkan dan
menggunakan waktu dengan baik dan benar, maka kita akan termakan
olehwaktu itu sendiri; maksudnya sesuatu harus dilakukan ‘dalam waktu
secukupnya tanpa mengeluarkan dan mengulur waktu begitu banyak.*

Berdasarkan kutipan diatas penulis berpendapat bahwa apabila kita
tidak dapat memanfatkan waktu dengan baik maka kita akan termakan
oleh waktu itu sendiri.

Selain waktu, penggunaan suatu materi juga harusdipertimbangkan
dengan baik dan benar. Materi ditentukan dan dikeluarkan secukupnya dan
dilarang malampaui batas dari cukup dan berlebih-lebihan. Allah Swt

berfirman dalam Al Qur’an Surat Al Israa : 27) yang berbunyi:

®Ibid, him. 8-9.
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Artinya : Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.(QS. Al-Israa : 27).

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa sesungguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara syaitan dan syaitan itu ingkar
kepada tuhan.

Atas dasar inilah maka dalam proses manajemen harus benar-
benarmempertimbangkan dua aspek tersebut, yaitu bagaimana suatu
kegiatan atau usaha dapat dilakukan dengan seefektif dan seefisien
mungkin. Pada dasarnya, pengertian efektivitas yang umum menunjukkan
pada seberapa taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan
dengan pengertian efisien, meskipun. sebenarnya ada perbedaan diantara
keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai sedangkan
efisiensi.lebih melihat pada bagaimana cara mencapai*hasil yan dicapai
tersebut dengan membandingkan antarasinput dan.output-nya (tepat guna
antara usaha yang diupayakan dengan tujuan yang direncanakan dicapai
atau tidak membuang tenaga dengan kegiatan yang tidak berefek
signifikan).

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada

dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh

manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Dalam

“Al-qur’an dan terjemah, juz 1-30 dapertemen agama RI edisi revisi tahun 2006, (karya
agung, surabaya, 2006), h.388
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rangka pencapaian tujuan ada lima kombinasi fungsi fundamental yang
paling umum. Kombinasi tersebut.*

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa fungsi
manajemen adalah elemen-elemen dasar yang selalu melekat pada
manajemen dan dijadikan acuan dalam mencapai suatu tujuan.

a. terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),

memberi dorongan (actuating), dan pengawasan (controlling) .

b. terdiri dari perencanaan,pengorganisasian, memberi motivasi

(motivating), dan pengawasan.

c. terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, staffing, memberi
pengarahan (directing) dan pengawasan.

d. terdiri dari perencanaan,pengorganisasian, staffing, memberi
pengarahan, pengawasan, inovast dan memberi peranan.

e. terdiri . dari perencanaan, pengorganisasian,memberi motivasi,
pengawasan-dan koordinasi.

Suatu hal yang menarik perhatian bahwa tiap kombinasi ada tiga
fungsi yang sama, yakni perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan.
Ada perbedaan tentang fungsi-fungsi lainnya. Misalnya,apakah harus
memasukkan actuating atau motivating ke dalam kombinasi tersebut atau
dikeluarkan sama sekali dan justru memasukkan fungsi staffing dan
directing ke dalamnya. Ada yang berpendapat bahwastaffing sudah

merupakan bagian dari organizing dandirecting adalah bagian dari

“George R. Terry, Guide to Menagement (Prinsip-prinsip Manajemen), terj. J. Smith
D.E.M Cet. VI; (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 16.
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actuating atau motivating , dan ada juga yang berkeyakinanbahwa
innovating, refresenting dan coordinating merupakan fungsi-fungsi yang
fundamental. Fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para ahlitidak
sama. Hal ini disebabkan latar belakang mereka, pendekatan yang
dilakukan tidak sama.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pada dasarnya fungsi
manajemen Yyang dikemukakan oleh para ahli tidaklah sama, karna
pendekatan yang mereka lakukan tidaklah sama.

Menurut ahli manajemen seperti yang diutarakan oleh GR. Terry
dalam Kasminto yang dikutip oleh Abdul Cholig MT yang mengatakan
bahwa fungsi manajemen, yaitu planning, organizing, motivating, dan
controlling. Sedangkan MC. Nawara yang dikutip oleh Abdul CholigsMT
mengatakan bahwa /fungsi 'manajemen, yaitu planning, organizing,
commanding, coordinating, dan controlling. selain itu,~Engokswara
menyebutkan bahwa fungsi manajemen hanya tiga saja, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan atau pembinaan.*

berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa setiap ahli
manajemen memiliki pandangan teorinya masing-masing berdasarkan
pendekatan yang mereka lakukan tersebut berbeda, tetapi memiliki ciri khs
masing-masing yang berkaitan satu sama lain.

“Dari fungsi-fungsi manajemen di atas, tampak bahwa ada kesamaan

pandangan tentang fungsi manajemen. Untuk menjabarkan makna dari

*Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi
Cet. 111; (Jakarta: Bumi Aksara), 2004, h. 38.
“Ibid, h. 19.
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fungsi-fungsi  manajemen, vyaitu Planning, Organizing, Actuating,
Motivating, Staffing, Directing, Controlling, Innovating, Representing,
dan Coordinating .”*

dengan demikian dapat dipahami bahwa ada beberapa kesamaan
pandangan tentang fungsi manajemen yaitu planing, organizing, actuating,
motivating, staffing, directing, controling, innovating, representig, dan
coordinating.

Pada dasarnya para ilmuan sepakat bahwa keseluruhan fungsi-fungsi
manajerial dapat digolongkan kepada dua jenis utama, yaitu fungsi-fungsi
organik dan fungsi-fungsi penunjang. Fungsi organik adalah keseluruhan
fungsi utama yang mutlak perlu dilakukan oleh para manejerdalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Fungsi-fungsi organik tersebut merupakan penjabaran kebijaksanaan dasar
atau strategi organisasi yang telah ditetapkan dan harus digunakan sebagai
dasar dalam bertindak. Fungsifungsi penunjang adalah berbagai kegiatan
yang diselenggarakan oleh orang-orang atau satuan-satuan kerja dalam
organisasi dan dimaksudkan mendukung semua fungsi-fungsi organik para
menajer.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ada 2 faktor yang salig

berkaitan yaitu faktor organik dan faktor penunjang dimana dua faktor

tersebut saling berkaitan satu sama lain.

h. 43-44.

“Ibid, h. 17-19.
*Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial Cet. IV; (Jakarta: Bumi Aksara , 2002),
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Bila dicermati fungsi-fungsi manajemen yang dipaparkan di atas,maka
dapat dipahami bahwa perbedaan fungsi manajemen yang dikembangkan
oleh para ahli, menandakan bahwa setiap manusia memiliki ilmu dan seni
tersendiri dalam menggerakkan orang, terutama dalam rangka menentukan
tujuan yang telah ditetapkan. Sungguhpun terdapat perbedaan, namun
mempunyai makna yang sama, dan di sisi lain setiap pemimpin harus
mampu menempatkan fungsi-fungsi manajemen tersebut dalam situasi dan
kondisi tertentu.

Dari  batasan-batasan di  atas, maka dapat disimpulkan
bahwamanajemen merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu
dengan mendayagunakan segala sumber daya baik manusia maupun non
manusia. Segala sumber daya yang semula tidak berhubungan satu dengan
yang lainnya lalu /diintegrasikan, dihimpun menjadi ‘sistem yang
menyeluruh, secara sistematis, terkordinasi, kooperatif, dengan maksud
agar tujuan organisasi dapat tercapai melalui pembagian kerja, tugas,
dantanggungjawab yang seimbang. Menajemen mempunyai empat fungsi,
yaitu  perencanaan  (planning),  pengorganisasian  (organizing),
kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). Dari fungsi dasar
manajemen tersebut, kemudian dilakukan tindak lanjut setelah diketahui

bahwa tujuan yang telah ditetapkan tercapai atau belum tercapai.
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“Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Brantas yang
megatakan bahwa fungsi manajemen ada lima, yaitu planning, orgnizing,
staffing, motivating, dan controlling.”*®

Berdasarkan Kkutipan diatas dapat dipahami bahwa ke-5 fungsi
manajemen tersebut ditunjukan agar hasil dari organisasi dapat sesuai
dengan tujuan yang telah disepakati secara bersama.

a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan (Planning)  adalah  fungsi dasar  atau
fungsifundamental manajemen, karena organizing, actuating, dan
controlling pun harus terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan
ditujukan pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastian.
Dampak perencanaan baru terasa pada masa yang akan datang. Agar
resiko yang ditanggung | relatif kecil, ehndaknya segala kegiatan,
tindakan, kebijaksanaan direncanakan terlebih dahulus® Perencanan
dihubungkan dengan masalah “memilih”; artinya memilih tujuan dan
cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut dari beberapa alternatif
yang ada. Tanpa alternatif perencanaanpun tidak ada. Perencanaan
adalah kumpulan keputusan-keputusan. Planning adalah suatu proses
untuk menentukan rencana (plan). Dengan kata lain perencanaan
diproses oleh perencana (planer) dan hasilnya adalah rencana (plan).
Rencana adalah dasarpengendalian, karena tanpa ada rencana,

pengendalian tidak dapat dilakukan.

**Brantas, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta , 2009), h. 19.
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Berkenaan dengan perencanaan ini, Nanang Fattah juga
mengatakan bahwa merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan
yang hendak dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai
dengan yang diharapkan. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif
mungkin.*’

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa merencanakan
sesuatu dapat menentukan hasil di masa depan, dengan perencanaan
yang baik dan matang maka hasil dari tujuan juga akan berjalan
dengan lancar dan hasil yang memuaskan.

Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa
yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya; apa harus
dikerjakan,dan siapa yang mengerjakannya. Perencanaan sering juga
disebut jembatan‘yang menghubungkan kesenjangan atau jurang antara
keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa
yang akan datang. Meskipun keadaan masa depan yang tepat itu sukar
diperkirakan karena banyak faktor di luar penguasaan manusia yang
berpengaruh terhadap rencana, tetapi tanpa perencanaan kita akan

menyerahkan keadaan pada masa yang akan datang itu kepada

*"Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2011), h. 49.
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kebetulan-kebetulan. Oleh karena itu, perencanaan membutuhkan
pendekatan rasional ke arah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk itu, perencanaan membutuhkan data dan informasi agar
keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya dengan masalah yang
dihadapi pada masa yang akan datang. Dengan demikian, perencanaan
yang baik hendaknya memperhatikan sifat-sifat kondisi yang akan
datang. Di mana keputusan dan tindakan efektif dilaksanakan. Itulah
sebabnya berdasarkan kurun waktunya dikenal perencanaan tahunan
atau rencana jangka pendek (kurang dari lima tahun), rencana jangka
menengah atau sedang (5 — 10 tahun), dan rencana jangka panjang (di
atas 10 tahun).*®

Dengan demikian yang dimaksud dengan perencanaan pendidikan
adalah keputusan' yang diambil’ untuk melakukan tindakan selama
waktu tertentu (sesuai dengan jangka waktu perencanaan) agar
penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien,
serta menghasilkan lulusan yang bermutu serta relevan dengan
kebutuhan pembangunan formal, nonformal, maupun informal
merupakan kegiatan komplementer di dalam satu sistem pendidikan
yang tunggal. Pendidikan formal yang dimaksud, yaitu sistem yang
terlembaga, bertingkat, dan mempunyai struktur hierarkis yang

mencakup jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.

“1bid, h. 50
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Pendidikanformal ini merupakan sistem yang dewasa ini masih
dianggap sebagai cara penyampaian pendidikan yang paling tinggi.

Hal yang senada juga diutarakan olenh T Hani Handoko bahwa
perencanaan atau planning adalah pemilihan atau penetapan tujua-
tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijakan, proyek, program,
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi
ini. Semua fungsi lainnya sangat tergantung pada fungsi ini, di mana
fungsi lain tidak akan berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan
keputusan yang tepat, cermat, dan kontinue. Tetapi sebaliknya,
perencanaan yang baik tergantung pelaksanaan efektif fungsi-fungsi
lain.®

Berdasarkan . kutipan diatas penulis berpendapat bahwa
perencanaan yang baik tergantung pada bagaimana cara pelaksanaan
penetapan tujuan-tujuan organisasi dan tentu stragegisupaya epektif
dengan fungsi-fungsi yang lain.

Perencanaan dan rencana capat diklasifikasikan dalambeberapa
cara yang berbeda. Carfa pengklasifikasian perencanaan akan
menentukan isi rencana dan bagaimana perencanaan itu dilakukan.
Meskipun proses dasar perencanaan adalah sama bagi setiap manajer,
dalam praktik perencanaan dapat mengambil berbagai bentuk. Hal ini

disebabkan karena beberapa alasan. Pertama, perbedaan tipe organisasi

*Hani Handoko, Menejemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 2009), h. 23-24.
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mempunyai perbedaan misi (maksud), kedua, bahkan dalam suatu
organisasi yang sama dibutuhkan tipe-tipe perencaan yangberbeda
untuk waktu-waktu yang berbeda. Ketiga, manajer-manajer yang
berlainan akan mempunyai gaya perencanaan yang berbedaOrganizing
(Pengorganisasian)

Manusia adalah makhluk organisasi. Oleh karena itu, begitu ia
dilahirkan ke dunia, ia menjadi anggota organisasi genetis yang disebut
anggota organisasi keluarga. Bahkan, organisasi itu sudah ada sebelum
kita dilahirkan karena kelahiran kita juga akibat hasil dari organisasi
perkawinan. Di samping itu, begitu manusia lahir ia juga langsung
menjadi anggota rukun tetangga, rukun warga, kelurahan, kecamatan,
kabupaten, provinsi, dan warga negara Indonesia bahkan menjadi
warga dunia. Ketika usia sekolah, manusia memasuki sekolah dan ia
menjadi- anggota organisasi sekolah. Setelah lulus dan bekerja, ia
menjadi anggota organisasi di- tempat kerjanya. Mungkin pula ia
merangkap menjadi anggota organisasi agama, pemuda, politik,
ekonomi, olahraga, hobi, profesi, dan sebagainya. Akhirnya, setelah
manusia meninggal ia dicatat sebagai anggota organisasi kematian oleh
panitia rukun kematian di tingkat RT.

Jadi manusia sejak dilahirkan sampai kematiannya tidak dapat
dipisahkan dari organisasi. Manusia adalah makhluk organisasional
karena sejak lahir tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

Organisasi terbentuk untuk kepentingan manusia, organisasi
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sebenarnya  diciptakan untuk orang buka orang untuk
organisasi.manusia harus memperalat organisasi, bukan diperalat
organisasi. manusia jangan sampai diperbudak organisasi, tetapi
manusia harus memperbudak organisasi-organisasi bukan tujuan,
melainkan sebagai alat bagi manusia untuk mencapai tujuan.

Mengorganisasi adalah proses pengelompokan kegiatankegiatan
untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap kelompok kepada
seorang manajer yang mempunyai kekuasaan, yang perlu untuk
mengawasi anggota-anggota kelompok. Pengorganisasian dilakukan
untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang
diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki
dapat dilaksanakan dengan baik. Sebenarnya, manusia adalah yang
paling terdepan /dalam 'pentingnya dan perhatian. Dengan cara
mengorganisasi, orang-orang dipersatukan dalam pelaksanaan tugas-
tugas yang saling berkaitan. Tinjauan teratas tentang organizing adalah
untuk membantu~orang-orang dalam bekerja bersama-sama secara
efektif. Seorang manajer harus mengetahui, kegiatan-kegiatan apa
yang akan diurus, siapa yang membantu dan siapa yang dibantu,
saluran-saluran komunikasi, pengelompokkan pekerjaan yang diikuti,
hubungan-hubungan antara  kelompok-kelompok kerja  yang
berbedabeda susunan umum dari kelompok kerja itu.

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan

struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber
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dayayang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek
utama proses penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi
dan pembagian kerja. Departementalisasi merupakan pengelompokkan
kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-kegiatan kerja
yang sejenis dapat dikerjakan bersama. Hal ini akan tercermin pada
struktur formal suatu organisasi dan tampak atau ditunjukkan oleh
suatu bagan organisasi. pembagian kerja adalah pemerincian tugas
pekerjaan agar setiap individu dalam organiasi bertanggung jawab
untuk dan melaksanakan sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua
aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan
efektif.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembagian kerja setiap
individu. bertujuan agar anatar individu dapat bertanggung jawab atas
apa yangiya kerjakan.

Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan membuat
suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Proses ini akan tercermin
pada struktur organisasi yang mencakup aspek-aspek peting organisasi
dan proses  pengorganisasian, yaitu pembagian kerja,
departementalisasi, bagan organisasi formal, rantai perintah dan

kesatuan perintah, tingkat-tingkat hirarki manajemen, saluran

%Hani handoko, Manajemen Edisi 2, h. 167-168.
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komunikasi, penggunaan komite, rentang manajemen, dan
kelompokkelompok formal yang tak dapat dihindari.
. Actuating (Penggerakan atau Pelaksanaan)

Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan pengorganisasian,
maka perlu diadakan tindakan-tindakan kegiatan yang actuating
(penggerakan).

Actuating adalah salah satu fungsi manajemen yang sangat penting
sebab tanpa fungsi ini, maka apa yang telah direncanakan dan
diorganisir itu tidak dapat direalisasikan dalam kenyataan. Untuk
memahami apa yang dimaksud dengan penggerakan, beberapa batasan
yang dikemukakan oleh ahli manajemen antara lain, George R. Terry
memberi batasan actuating azdalah menempatkan semua anggota«dan
para kelompok agar bekerja secara sadar untukmencapai suatu tujuan
yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola_erganisasi. S.
Prajudi Atmosudirdjo, mengemukakan bahwa penggerakan adalah
pengaktifan dart* orang-orang ‘sesual dengan rencana dan pola
organisasi yang telah ditetapkan. Sedangkan Sondang P. Siagian
memberikan definisi bahwa penggerakan sebagai keseluruhan proses
pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi secara efektif dan ekonomis.

Dari beberapa pendapat pakar manajemen di atas, maka dapar

penulis simpulkan bahwa actuating merupakan salah satu fungsi
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manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan, rencana, dan
kegiatan-kegiatan yang tepat ditetapkan sebelumnya.
Controlling (Pengawasan)

Fungsi pengasawan (controlling) merupakan fungsi terakhirdari
proses manajemen. Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan
pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya. Pengawasan ialah proses pemantauan, penilaian, dan
pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk
tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Beda
pengendalian dengan pengawasan adalah pada wewenang dari
pengembang kedua istilah tersebut. Pegnendalian memiliki wewenang
turun tangan yang tidak dimiliki oleh pengawas. Pengawas hanya
sebatas memberi /saran, sedangkan tindak lanjutnya dilakukan oleh
pengendalian. Jadi, pengendalian lebh luas dari padaspengawasan.
Dalam penerapannya di pemerintah, kedua istilah tersebut sering
terjadi tumpang tindih (overlapping), walaupun demikian penulis lebih
senang menggunakan istilah pengawasan. Pengawasan ini berkaitan
erat sekali dengan fungsi perencanaan, dan kedua fungsi ini merupakan
hal yang saling mengisi, karena:

1) Pengawasan harus terlebih dahulu direncanakan.
2) Pengawasan baru dapat dilakukan jika ada rencana.
3) Pelaksanaan rencana akan baik, apabila pengawasan dilakukan

dengan baik.
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4) Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah
pengawasan atau penilaian dilakukan.

Pengawasan pada hakikatnya merupakan usaha memberi petunjuk
pada para pelaksana agar mereka selalu bertindak sesuai dengan
rencana. Lebih lanjut dikatakan bahwa pengawasan itu terdiri dari
penentuan-penentuan standar, supervisi kegiatan atau pemeriksanaan,
pembandingan hasil dengan standar serta kegiatan mengoreksi
kegiatan atau standar.

George R. Terry mengatakan bahwa pengawasan adalah program
penentuan apa yang dicapai yaitu standar , apa yang dihasilkan, yaitu
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu pengambilan tindakan
korektif sehingga pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana, yaitu
sesuai standar. /Sedangkan: Sondang P. Siagian ~mengartikan
pengawasan sebagai proses pengamatan dan pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilakukan' dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.”

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa pengawasan
merupakan program penentu apa yang dicapai serta apa yang telah
dihasillkan, pengawasan juga dilakukan agar pekerjaan yang sedang

dilakukan dapat berjalan sesuai rencana.

bid, h. 25-26.
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B. Bakat Kepemimpinan
Setiap anak yang dilahirkan dipercaya bahwa memiliki bakat masing-
masing. Namun, bakat yang terdapat dalam setiap anak tidak bisa langsung
terlihat begitu saja, sehingga setiap orang tua harus mengenali serta
memahami bakat yang dimiliki anaknya. Peran orang tua dalam memahami
bakat anak tentu akan mempermudah dalam mengarahkan dan
mengembangkan bakat anak. Sebelum mengetahui bagaimana pengembangan
bakat kepemimpinan, tentu harus diketahui terlebih dahulu pengertian tentang
bakat.
“Menurut Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M. A. setiap manusia di samping
memiliki persamaan dengan manusia lainnya, juga memiliki perbedaan dalam
tingkat kemampuan intelektual, bakat, minat, hobi, dan lainnya. Demikian
pula perbedaan tingkat usia pada seseorang menyebabkan perbedaan ciri-ciri
kejiwaannya.”®
Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa setiap manusia
memiliki persamaan dan_ perbedaan dengan manusia yang lainnya salah
satunya adalah dari kejiwaannya karna tidak usia dapat mempengaruhi
kejiwaan pada seseorang.

Nyatalah bahwa setiap anak yang dilahirkan memiliki bakat yang berbeda

antara satu dengan lainnya.Pada umumnya bakat anak dapat diketahui

orangtuanya dengan memperhatikan tingkah laku dan kegiatan anaknya sejak

52Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Edisi
Pertama, cetakan ke-1, 2010) , h.109
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dari kecil. Biasanya anak yang memiliki bakat dalam suatu bidang dia akan
gemar melakukan atau membicarakan bidang tersebut.

1. Pengertian Bakat

“Menurut S. C. Utami Munandar, “Bakat (aptitude) pada umumnya
diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud”.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa bakat pada umumnya
diartikan sebagai kemampuan bawaan dan potensi yang masih perlu di
kembangkan dan dilatih agar bisa terwujud.

Sedangkan menurut Conny Semiawan, “Bakat adalah kemampuan
yang merupakan sesuatu yang “inherent” dalam diri seseorang, dibawa
sejak lahir dan terkait dengan struktur otak. Secara genetis struktur.otak
memang sudah terbentuk sejak lahir, tetapi berfungsinya otak itu sangat
ditentukan oleh cara lingkungan berinteraksi dengan anak manusia itu”.>

Dengan demikian dapat dipahami bahwa bakat adalah kemampuan
yang dibawa sejak ‘dari lahir dan “terkait dengan struktur otak secara
sistematis struktur otak sudah terbentuk sejak lahir.

“Marland mengemukakan bahwa anak berbakat (gipted or talented

child) adalah “anak yang memiliki kemampuan tinggi dalam aspek

*Utami Munandar,Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT

Gramedia, 1999), h. 17

h.11

%Conny semiawan,Persfektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT Grasindo, 1997),



62

intelektual umum,bakat akademik khusus, kreativitas atau berfikir
produktif, kepemimpinan, seni pentas atau seni rupa.”
ke lima kemampuan ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a. Kemampuan umum yang tinggi, yaitu kecerdasan (IQ) individu yang
berada pada posisi di atas rata-rata.

b. Bakat akademik khusus, yaitu kemampuan individu dalam bidang-
bidang tertentu, seperti bahasa dan matematika.

c. Kreatif dan berfikir produktif, yaitu kemampuan untuk menghasilkan
gagasan-gagasan baru dengan memadukan elemen- elemen yang
biasanya dianggap sebagai suatu yang terpisah-pisah atau tidak
sejenis,dan kemampuan mengembangkan pengertianbaru yang
mengandung nilai-nilai sosial.

d.” Kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mengarahkan
individuindividu atau kelompok untuk mengambil suatu keputusan,
menetapkan-tindakan bersama, atau mencapai tujuan tertentu. Anak
yang  memiliki™= kemampuan™ “dalam bidang  kepemimpinan
memilikikharakteristik:rasapercaya diri, tanggung jawab, kerjasama,
dan kemampuan beradaptasi dengan situasi-situasi baru.

e. Kemampuan dalam bidang seni, yaitu memiliki bakat khusus dalam

bidang seni rupa, musik, tari, drama, lukis, atau bidang-bidang terkait

lainnya.

Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, llmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian IV:
Pendidikan Lintas Bidang, (Bandung: PT Imtima, 2011), h.162
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bakat
adalah kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh masing-masing
individu yang dibawa sejak ia lahir. Karena bakat masih berupa potensi
maka bakat masih perlu dilatih dan dikembangkan agar berguna
dikehidupannya kelak

Kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda ada
yang lebih menonjol pada aspek intelektual, seni, ataupun
kepemimpinan. Maka dari itu Kita perlu mengetahui ciri- ciri dari anak
berbakat. Untuk mengetahui dan mengenal anak berbakat, kita perlu
mengetahui ciri-ciri dari anak berbakat dan diantara ciri-ciri anak
berbakat sebagaimana yang diungkapkan oleh Sc Utami Munandar
adalah sebagai berikut:

a. Membaca pada usia:lebih muda.

b. Membaca lebih cepat dan lebih banyak.

c. Memiliki‘perbendaharaan kata yang luas.

d. Mempunyal rasa ingin tahu yang Kuat.

e. Mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalah “dewasa”.
f.  Mempunyai inisiatif, dapat bekerja sendiri.

g. Menunjukan keaslian (orisinalitas) dalam ungkapan verbal.

h. Memberi jawaban-jawaban yang baik.

I. Dapat memberikan banyak gagasan.

J.  Luwes dalam berfikir.

k. Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan.
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I.  Mempunyai pengamatan yang tajam.

m. Dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu panjang, terutama
terhadap tugas atau bidang yang diminati.

n. Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, dan sintesis yang
tinggi.

0. Senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahan masalah.

p. Cepat menangkap hubungan-hubungan (sebab-akibat).

g. Berperilaku terarah kepada tujuan.

r.  Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

s. Mempunyai banyak kegemaran (hobi).

t. Mempunyai daya ingat yang kuat.

u. Tidak cepat puas dengan prestasi.

v. Peka (sensitif) dan menggunakan firasat (intuisi).

w. Menginginkan kebebasan dalam gerakan dan tindakan:

“Setiap anak ternyata memiliki bakat, potensi diri, keunikan dan
kelebihan masing=masing yang  berbeda antara satu dengan yang
lainnya dan keunikan anak ini sudah dimiliki semenjak anak tersebut
dilahirkan.”®

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa setiap anak
memiliki bakat, potensi diri, keunukan dan kelebihan masing-masing
sudah dimilki sejak lahir. Namun banyak dari mereka yang tidak

mengetahui dan menyadari bakat dan kemampuan yang

*Ipid..h.31
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dimilikinya.Anak berbakat sesungguhnya sudah dapat diketahui atau
diidentifikasi mulai sedini mungkin melalui ciri-ciri keberbakatan
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sc Utami Munandar di atas.Maka
dari itu, peran orang tua dan guru amatlah penting guna membantu
anak mengetahui bakat dan kelebihan yang dimilikinya agar dapat
dikembangkan dan dilatih sehingga berguna dikehidupannya kelak.

2. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan biasanya selalu berkaitan dengan sebuah organisasi
baik itu perusahaan, rumah tangga, dan sebagainya. Bahkan anak muda
sering disebut- sebut sebagai pemimpin masa depan. Istilah kepemimpinan
sendiri menyangkut seluruh kehidupan manusia, oleh karenanya banyak
ahli yang memberikan pengertian kepemimpinan.

“Kepemimpinan adalah /masalah relasi dan pengaruh antara
pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut.muncul dan
berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis di antara pemimpin dan
individu-individu yang dipimpin.”’

“Menurut Stephen P. Robins, kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran.”*®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan yang dapat mempengaruhi kelompok menuju tercapainya

sasaran.

*'Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin Abnormal itu?,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Ed. 2, Cet. 10, 2002),h.5

%8Robin, Stephen P. Dan Mary Coulter, Manajemen (terjemahan). Edisi ketujuh. (Jakarta.
Penerbit Indeks, 2005), h.34
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Sedangkan “Ricky W. Griffin, mendefinisikan kepemimpinan
adalah penggunaan pengaruh tampapaksaan untuk membentuk tujuan-
tujuan group atau organisasi, motivasi prilaku kearah tujuan tersebut dan
membantu mendefinisikan kultur grup atau organisasi.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan adalah
penggunaan pengaruh tampa paksaan untuk mencapai tujuan.

“Geoge R Terry, memberikan pengertian kepemimpinan sebagai
kemampuan seseorang atau pemimpin, untuk mempengaruhi prilaku orang
lain menurut keinginan-keinginannya dalam suatu keadaan tertentu.”®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemimpin dapat
mempengaruhi prilaku orang lain menurut keinginannya.

“Selanjutnya, Charles J. Keating, mengatakan kepemimpinan
merupakan suatu proses dengan berbagai cara mempengaruhi orang atau
sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan bersama.”’ “Richard L.
Daft mengemukakan, kepemimpinan merupakan penggunaan pengaruh
untuk memberikan motovasi kepada karyawan untuk tujuan organisasi.”®
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan suatu

proses dengan berbagai cara mempengaruhi orang atau mencapai suatu

tujuan bersama.

Griffin, Ricky. W. Manajemen (terjemahan): Jilid 1 dan 2, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2004). h.139

Terry, george R dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen. (terjemahan), ( Jakarta.
Penerbit Interaksa, 2005), h.145

$Daft, Richard L, Manajemen (terjemahan). (Jakarta. Penertbit Salemba Empat, 2007), h.
85
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Sementara, John R. Schermerhorn, menuliskan kepemimpinan
merupakan proses memberikan inspirasi orang lain untuk bekerja keras
guna menyelesaikan tugas-tugas yang penting.John Adair, menyebutkan
kepemimpinan adalah seni memengaruhi sekelompok orang untuk
mengikuti suatu alur kegiatan: seni mengendalikan mereka, mengarahkan
mereka dan membuat mereka mengeluarkan potensi terbaik.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan
merupakan proses memberikan inspirasi kepada orang lain.

“Robert W. Terry berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan
suatu interaksi antara anggota suatu sekelompok. Kepemimpinan terjadi
ketika anggota suatu kelompok memodifikasi motivasi atau kompetensi
anggota-anggota lain dalam kelompok tersebut.”®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemimpin merupakan
suatu interaksi antara anggota antar kelompok.

“James A.F Stoner beranggapan bahwa kepemimpinan sebagai
proses mengarahkan“dan mempengaruhi kegiatan yang berhubungan
dengan tugas dari anggota kelompok.”®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan sebagai

proses mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan yang berhubungan

dengan tugas dari anggota kelompok.

%2Adair, John, Cara Menumbuhkan Pemimpin:7 Primsip Pengembangan Kepemimpinan
Yang Efektif (terjemahan), (Jakarta. Penerbit Gramedia, 2007), h.37

®Terry, Robert W, Kepemimpinan Autentik: Keberaniaan Untuk Bertindak (terjemahan),
(Jakarta. Penerbit Interaksara, 2002), h. 161

%4Stoner, James A.F, Manajemen (terj emahan): jilid 1 dan 2, (Jakarta. Penerbit Erlangga,
1986), h.39
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Dalam Al-Quran Allah SWT telah menjelaskan bahwa manusia
diciptakan kemuka bumi ini untuk senantiasa menyembah kepada robb-
Nya, sebagaimana Allah SWT berfirman:

- ct Fod I 2 e -

23 Ogexd N G5 il cals G

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S Ad-dzariyat: 56)%

Berdasarkan ayat diatas bahwa Allah SWT memberikan gambaran
kepada manusia sebagai hamba, pengikut atau bawahan yang wajib taat

kepada Allah SWT.

Pada ayat lain Allah.SWT berfirman:

o L 211506 wup)wé&udnw_u J6 355
do

Artinya: Dan“Ingatlah-ketika Tuhanmusberfirmantkepada para malaikat:
"Aku hendak “menjadikan seorang khalifah di bumi. ~Mereka
berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah disana, sdangkan kami bertasbih
memuji-MU? " Di berfirman: “sungguh, Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui”. (Q.S Al-Baqarah: 30)

Berdasarkan kutipan ayat diatas bahwa sesungguhnya allah telah
mengutus manusia sebagai khalifah dibumi danallah juga sesungguhnya

lebih mengetaui apa yang tidak kita ketahui.

®Ibid ... h.756
®Ibid....h.6
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Menurut M. Quraish Shihab, di dalam bukunya Tafsir Al-Mishbah
Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an:

“kata khalifah pada mulanya berarti yang menggantikan atau yang
datang sesudah siapa yang datang sebelumnya.Atas dasar ini, ada yang
memahami kata khalifah di sini dalam arti yang menggantikan Allah
dalam menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-
Nya, tetapi bukan karena Allah tidak mampu atau menjadikan manusia
berkedudukan sebagai Tuhan, namun karena Allah bermaksud menguji
manusia dan memberikan penghormatan.”®’

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa maksud dari
khalifah adalah menggantikan yang sudah datang sebelumnya, dan allah
bermaksud memberikan ujian kepada manusia dengan memberikan
kehormatan.

Kata khalifah sendiri dapat diartikan sebagai® pemimpin,
sebagaimana yang diungkapkan M. Quraish Shihab “imam dan khalifah
adalah dua istilah yang digunakan Al-Quran untuk menunjuk pemimpin.
Kata imam terambil dari kata amma-ya’ummu, yang berarti menuju,
menumpu, dan meneladani.Kata khalifah berakar dari kata khalafa yang
pada mulanya berarti di belakang.” Kata khalifah juga digunakan sebagai

gelar yang diberikan untuk pemimpin umat islam setelah wafatnya Nabi

Muhammad SAW.Sedangkan manusia secara umum merupakan khalifah

%M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol I,
(Jakarta: Lentera Hati,2002), h. 172.
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Allah di muka bumi untuk merawat dan memberdayakan bumi beserta
isinya.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kata khalifah juga
digunakan sebagai gelar yang diberikan untuk pemimpin umat islam
setelah wafatnya nabi muhammad SAW.

3. Pengertian Bakat Kepemimpinan

Dari berbagai penjelasan mengenai bakat dan kepemimpinan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa bakat kepemimpinan dapat diartikan
sebagai kemempuan bawaan atau potensi yang dimiliki seseorang yang
masih perlu dikembangkan didalam mempengaruhi orang lain demi
tercapainya tujuan bersama. Karena bakat masih bersifat potensial,
seseorang yang memiliki bakat belum tentu menjadi pemimpin yang.baik
jika tidak memperoleh kesempatan maksimal dan dikembangkan sejak dini
serta didikung fasilitas dan motifasi yang tinggi. Dan sudah.menjadi tugas
dari orang tuadan sekolah untuk dapat membantu siswa didalam
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.

Guna mengidentifikasi keberbakatan kepemimpinan peserta didik
dapat diketahui melalui melilihat enam kategori kepemimpinan
sebagaimana dikemukakan oleh Stodgil yang dikutip Conny Semiawan,
sebagai berikut:

a. Kemampuan

b. Hasil belajar

%M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Quran, (Bandung: Mizan
Media Utama, 2013), h. 65.
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c. Tanggung jawab

d. Partisipasi
e. Status
f. Situasi

“Keenam kategori kepemimpinan tersebut dapat diamati dalam
kegiatan ekstrakulikuler dan dalam keikutsertaan siswa didalam
organisasi.”®

Organisasi merupakan wadah dimana siswa mengembangkan bakat
yang dimilikinya.Di dalam organisasi siswa dapat belajar bagaimana
mereka bisa bertanggung jawab, komitmen atas sebuah amanat, memiliki
relasi sosial, mengenal realita secaralangsung, serta memperoleh berbagai
keterampilan tambahan sebagai modal hidup.Dalam berorganisasi _siswa
diharapkan mampu untuk mengelola dirinya, baik emosi, sikap, pikiran,
kepemimpinan, kepekaan sosial, maupun pengembangan+ bakat yang
dimilikinya.

4. Teori Kepemimpinan Berdasarkan Pendekatan Umum

a. Teori Sifat (Thrait Theory)

“Dalam teori ini dikemukakan bahwa seorang pemimpi dianugrahi
sifat-sifat dan karakteristikyang lebih unggul. Teori sifat lebih
menekankan pada sifat-sifa umum yang dimiliki seorang pemimping

9970

yang dibawa sejak lahir.

Conny Semiawan,Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT Grasindo, 1997),
h. 165

"“Toman Sony T ambunan, Pemimpin Dan Kepemimpinan, (yogyakarta Graha IImu,
2015), h.74
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa secara teori seorang
pemimpin yang dianugrahi karakteristik sejak lahir jauh lebih unggul
dibandingkan dengan yang lain yang tidak memiliki karakteristik sejak
lahir. Sifat-sifat tersebut tumbunh dan berkembang secara alamiah,dan
akhirnya akan menjadi modal bagi seseorang untuk memimpin.

Pernyataan diatas dibenarkan oleh Robins, yang menuliskan bahwa
ada enam sifat yang membedakan sifat antara pemimpin dengan yang
bukan pemimpin, yaitu semangat dan ambisi (keinginan) untuk
memimpin dan mempengaruhi orang lain, kejujuran dan integritas,
percaya diri, pntar, dan menguasai pengetahuan teknis yang
berhubungan dengan area tanggung jawab mereka.™

“Northouse, menuliskan bahwa prspektifsifat menyatakan, individu
tertentu memiliki sifat.atau kualitas alamiah khusus yang membuat
mereka menjadi pemimpin. Pendekatan sifat inilah yangsmembedakan
mereka dari-orang-orang yang bukan pemimpin.”’

Demikian dapat dipahami bahwa northouse menyatakan individu
tertentu memiliki sifat alamiah yang membuat mereka menjadi

pemimpin.

""Robin, Stephen P, Prinsip-Prinsip Prilaku Organisasi (terjemahan), (jakarta, penerbit
erlangga, 2002), h. 57

Northouse, Peter G, Kepemimpinan: Teori dan Praktek, edisi keenam (terjemahan),
(jakarta, penerbit indek 2013), h. 91
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Northouse mengidentifikasi sifat kepemimpinan yang utama, yaitu:
Kecerdasan

Artinya kecerdasan atau kemampuan intelektual secara
positif terkait dengan kepemimpinan. Pemimpin yang efektif
adalah pemimpin yang berpikir, bertindak dan membuat kepurusan
secara cerdas. Kecerdasan seorang pemimpin terbentuk dari sebuah
proses pembelajaran secara terus menerus dan pengalaman.
Keyakinan diri

Adalah  kemampuan untuk merasa Yyakin dengan
kemampuan dan keterampilan seseorang.
Ketekunan

Adalah hasrat untuk menyelesaikan pekerjaan ..dan
mencakup karakteristik, seperti inisiatif, keuletan, ‘dominasi, da
hasrat.
Integritas

Adalah” karakter kejujuran dan ketelandalan. Orang yang
patuh pada sekumpulan prinsip yang kuat dan memiliki tanggung
jawab atas tindakan mereka. Berarti memiliki integritas.
Kemampuan bersoaialisasi
Adalah kecenderungan pemimpin untuk mencari hubungan sosial
yang menyenangkan. Pemimpin akan menunjukan sifat seperti
ramah, terbuka, sopan, diplomatis, peka terhadap kebutuhan orang

lain, serta memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain.



74

b. Teori Prilaku (Behavior Theory)

Pendekatan teori ini berusaha untuk melihat prilaku pemimpin
dalam hal memimpin. Yukl dalam bukunya menuliskan bahwa untuk
mengidentifikasi pendekatan prilaku dari pemimpin, para ahli
melakukan penelitian ke dalam dua bentuk kategori yaitu: kategori
pertama, peneliti menguji penggunaan waktu dan pola aktivitas,
tanggung jawab dan fungsi spesifik dari pekerjaan manajerial. Peneliti
lain juga menyelidiki bagaimana para menejer menanggulangi
permintaan, keterbatasan dan konflik peran dalam pekerjaan mereka.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa berdasarkan 2 teori dari
yukl adalah bertujuan untuk mengetahui bagaimana prilaku dari
pemimpin dalam menangulangi konflik dan “keterbatasan dalam
pekerjaan mereka Supaya penggunaan waktu dapat sangat efektif.

Penelitian dalam kategori pertama menghasilkan kesimpulan yang
sederhana, yaitu efektifitas kepemimpinan sebagian tergantung pada
kemampuan pemimpin  menyelesaikan masalah konflik peran,
menanggulangi permintaan, mengenali kesempatan dan
menanggulangi keterbatasan. Kategori kedua, peneliti menguiji
perhatian utama dalam mengidentifikasi prilaku kepemimpinan yang
efektif.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hasil dari penelitian

tersebut bertujuan untuk mengetahui peran pemimpin dalam

"yulk, Gary, Kepemimpinan Dalam Organisasi (terjemahan), (jakarta, Penerbit Indeks,
2009), h. 19
“Ibid. h.77
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menyelesaikan konflik dan juga dapat mengidentifikasi prilaku
kepemimpinan yang efektif.
Sebagai mana firman Allah yang terdapat dalam Q.S. Al-Anbiya : 73
28)y il a1l Wl 600 i a8 s
/ P
e RN R I SR TER [HEN LA
Artinya: Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami
dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat
kebaikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, dan
hanya kepada Kami mereka menyembah.”

Dari ayat diatas maka dapat dipahami bahwa mereka telah
menjadikan pemimpin yang memberi petunjuk dan telah memberikan
wahyu agar berbuat baik, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat
dan hanya kepa ALAH:lah mereka menyembah.

Kotter, menyatakan bahwa mengaruhi merupakantindakan cepat
yang berfokus pada masalah penting, gencar melakukan inisiatif-
inisiatif yang dibutuhkan atau bekerja sama dengan inisiatif orang lain,
mendorong untuk mencapai tujuan yang lebih ambisius meskipun ada
rintangannya, serta mencoba untuk mencapai tujuan setiap harinya.™

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat dipahami bahwa mengaruhi
merupakan tindakan yang cepat yang berfokus pada masalah

pentinggencar melakukan inisiatif yang dibutuhkan kerja sama dengan

inisiatif orang lain.

"Ibid... h.456
"®Kotter, John P, A Sence of Urgency: Kata Kunci Dalam Melakukan Perubahan Yang
Sukses (terjemahan), (jakarta, penerbit Elex Media Komputindo, 2011), h.103
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c. Teori Kontijensi Atau Situasi (Contingency Theory)

Teori kepemimpinan pendekatan situasional dikembangkan pada
tahun 1969 oleh Harsey dan Blanchard yang didasarkan pada
pengembangan teori gaya manajemen 3D oleh Reddin pada tahun
1967. Para peneliti yang mengembangkan teori kontijensi, memandang
bahwa keberhasilan kepemimpinan tidak hanya tergantung kepada
faktor sifatdan prilaku dari seorang pemimpin.”’

Para peneliti tersebut banyak melihat kelemahan-kelemahan dalam
teori sifat dan prilaku, sehingga dua faktor tersebut sering menjadi
penyebab kegagalan untuk mengarahkan seseorang menjadi pemimpin
yang efektif. Oleh karna itu, para peneliti “kontijensi: berupaya untuk
menawarkan sebuah konsep yang berfokus terhadap pengaru-pengaruh
situasi. Melalui teori ini, maka diasumsikan bahwa kepemimpinan
terdiri ata tiga elemen penting yang salig terkait, yaitus “pemimpin,
pengikut, dan situasi”.

Yukl menyatakan bahwa variabel ituasional yang penting adalah
karakteristik pengikut, sifat pekerjaan yang dilakukan oleh unit
pemimipin, jenis organisasi dan sifat eksternal, para ahli melakukan
penelitian dalam dua bentuk katagori, yaitu: kategori pertama. Peneliti
berusaha mengungkap seberapa jauh proses kepemimpinan itu sama
atau unik antara berbagai jenis organisasi, level manajemen, dan

budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah study kompratif

Ibid. h. 82
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terhadap dua situasi atau lebih. Kategori kedua,peneliti berusaha
mengidentifikasi aspek situasi yang “melunakan” hubungan atribut
pemimpin, seperti ciri, keterampilan dan prilaku, dengen efektifitas
kepemimpinan. Asumsi yang digunakan dalam penelitian kategori dua
ini adalah perbedaan atribut akan efektif dalam situasi yang berbeda,
dan atribut yang sama tidak akan oftimal untuk berbagai macam
situasi. Northouse menuliskan kepemimpinan situasional menekankan
bahwa kepemimpinan terdiri dari dimensiperintah dan pemberian
dukungan. Masing-masing dimensi itu diterapkan secara tepat disituasi

tertentu.

C. Kepramukaan

1

Gerakan Kepramukaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Pramuka berasal
dari kata Praja- Muda Karana yaitu organisasi untuk pemuda yang
mendidik para anggotanya di berbagai keterampilan, disiplin, kepercayaan
diri, saling menolong, dan lain sebagainya. Sedangkan Kepramukaan
menggunakan sisipan ke-an berarti perihal (kegiatan dan sebagainya) yang
berhubungan dengan pramuka.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pramuka berasal dari kata

praja muda karana yang artinya organisasi untuk pramuka.

h.1098

"8pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia2014),
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Selama ini, istilah Pramuka, Gerakan Pramuka, dan Kepramukaan
sering digunakan secara rancu sehingga mengaburkan pengertian yang
sebenarnya. Tim Kwarnas-Gerakan Pramuka menjelaskan istilah-istilah
tersebut sebagai berikut:

a. Pramuka adalah sebutan bagi anggota gerakan pramuka yang terdiri
dari anggota muda dan anggota dewasa muda yang mengamalkan dasa
dharma dan tri satya. Misalnya: Penggalang, penegak, Pembina
pramuka, instruktur saka dan lain-lain.

b. Gerakan pramuka adalah nama organisasi pendidikan di luar sekolah
dan di luar keluarga yang menggunakan Prinsip Dasar Pendidikan
Kepramukaan dan Metode Pendidikan Kepramukaan.

c. Pendidikan Kepramukaan adalah nama kegiatan anggota gerakan
pramuka. Misalnya: Jambore, DiaPinSat, perkemahan dan sebagainya.
Di dalam buku KMD Kwarnas, Pendidikan Kepramukaan adalah

proses pendidikan yang praktis, di luar sekolah dan di luar keluarga yang

dilakukan di alam™terbuka dalam “bentuk kegiatan yang menarik,
menantang, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, dengan menerapkan
prinsip dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan, yang sasaran
akhirnya adalah terbentuknya kepribadian, watak, akhlak mulia dan
memiliki kecakapan hidup.”™

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan kepramukaan

adalah pendidikan diluar sekolah dan diluar keluarga.

*Tim Editor KMD, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, (Jakarta: Kwartir
Nasional, 2011), h. 19
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“Sedangkan dalam Permendikbud No. 63 Tahun 2014 pendidikan
Kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup,
dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
kepramukaan.”®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan kepramukaan alah
proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup dan akhlak mulia
melalui pengamalan nilai-nilai kepramukaan.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka hakikat kepramukaan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh pemuda atau orang dewasa yang
berjiwa muda di luar sekolah dan keluarga yang dilakukan di alam terbuka
dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, sehat dan teratur dengan
menerapkan prinsip dasar Kepramukaan dan MetodeKepramukaan untuk
terwujudnya kepribadian yang berakhlak mulia dan memiliki kecakapan
hidup.

2. Tujuan Gerakan Pramuka
Di dalam anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka disebutkan
tujuan gerakan Pramuka adalah terwujudnya kaum muda Indonesia yang
dipersiapkan menjadi:

a. Manusia yang berwatak, berkepribadian, berakhlak mulia, tinggi

kecerdasan dan ketrampilannya serta sehat jasmaninya.

b. Warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara

Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang

89permendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan
Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah pasal 1, (Jakarta,
Departemen pendidikan dan Kebudayaan,2014), h. 3
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baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara
mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan
alam lingkungan baik tingkat lokal, nasional, maupun internasional.®
Dari beberapa tujuan gerakan pramuka yang disebutkan di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa tujuan gerakan pramuka adalah manusia yang
memiliki kepribadian mulia, sehat jasmani, dan cinta tanah air.
3. Sifat dan Fungsi Gerakan Pramuka

Ada empat sifat gerakan pramuka, yaitu:

a. Gerakan Pramuka adalah gerakan pendidikan kepanduan
nasionallndonesia.

b. Gerakan Pramuka membantu pemerintah dan  masyarakat dalam
melaksanakan pembangunan dibidang pendidikan,  Khususnya
pendidikan luar sekolah.

c. Gerakan Pramuka bukan organisasi kekuatan sosial politik, bukan
bagian salah saturorganisasi sosial politik serta tidak menjalankan
kegiatan politik yang onarkis.

d. Gerakan Pramuka menjamin kemerdekaan tiap-tiap anggota, pemeluk
agama dan kepercayaan.

Adapun fungsi kepramukaan adalah sebagai lembaga pendidikan luar
sekolah dan wadah pembinaan pengembangan generasi muda, prinsip

dasar metode pendidikan kepramukaan yang pelaksanaannya disesuaikan

815K Kwarnas No. 203 Tahun 2009 tentangAnggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka
pasal 4, (Jakarta: Kwarnas , 2009), h. 6
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dengan keadaan, kepentingan dan pengembangan bangsa serta masyarakat
Indonesia. Sehingga gerakan pramuka merupakan wadah yang pas bagi
generasi muda guna mengembangkan potensi yang mungkin dimiliki.®

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa kepramukaan adalah
sebuah lembaga pendidikan luar sekolah dan wadah pembinaan dan
pengemban generasi muda.
. Prinsip Dasar Kepramukaan

Prinsip dasar kepramukaan besma nilai-nilai kepramukaan adalah
norma hidup setiap anggota gerakan pramuka yang ditanamkan dan
ditumbuhkembangkan kepada peserta didik melalui penghayatan oleh dan
untuk diri  pribadi dengan bantuan tenaga pendidik, sehingga
pengamalannya dapat dilakukan dengan inisiatif sendiri, penuh kesadaran,
kemandirian, kepedulian,/ tanggung jawab, serta keterikatan moral baik
sebagai pribadi maupun sebagai anggota .masyarakat.s® Pendidikan
kepramukaan -dilaksanakan dengan menggunakan Prinsip Dasar
Kepramukaan yang terdiri atas:
a. Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Peduli Terhadap Bangsa, tanah air, sesama hidup dan alam seisinya
c. Peduli terhadap diri sendiri
d. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka

Setiap anggota pramuka wajib menaati prinsip kode kehormatan

gerakan pramuka dengan baik.

&|pid...h. 6-7
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5. Macam dan Bunyi Kode Kehormatan Pramuka
Dalam gerakan pramuka, kode kehormatan ditetapkan dan
diterapkan sesuai dengan golongan usia dan perkembangan rohani dan
jasmani anggota gerakan pramuka yang meliputi:

a. Kode kehormatan bagi pramuka siaga yang meliputi dwisatya (janji
dan komitmen diri) dan dwidarma (ketentuan moral) bunyi kode
kehormatannya adalah:

Dwisatya

Demi kehormatanku aku berjanji akan sungguh-sungguh:

1) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
Negara kesatuan Republik Indonesia dan menurut aturan keluarga

2) Setiap hari berbuat kebaikan

Dwidarma

1) Siaga berbakti pada ayah dan ibunya

2) Siaga berani dan tidak ptus asa

b. Kode kehormatan:bagi pramuka penggalang yang meliputi Trisatya

(janji dan komitmen diri) dan dasa Darma (ketentuan moral)

Trisatya

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh:

1) Menjalnkan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Negara
kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan Pancasila

2) Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun

masyarakat
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3) Menepati dasadarma

Dasadarma

1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia

3) Patriot yang sopan dan kesatria

4) Patuh dan suka bermusyawarah

5) Rela menolong dan tabah

6) Rajin, trampil,dan gembira

7) Hemat, cermat, dan bersahaja

8) Disiplin, berani dan setia

9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya

10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan

Kode kehormatan bagi pramuka penegak, pramuka pandega, dan

anggota dewasa yang meliputi Tristya (janji-dan komitmen diri) dan

Dasadarma (ketentuan moral)

Trisatya

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh:

1) Menjalankan kewajibanku terhadp Tuhan Ynnag Maha Esa,
Negara kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan pancasiala

2) Menolong sesama hidup dan ikut serta membangun masyarakat

3) Menepati dasadarma
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Dasadarma
1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Allah berfirman dalam Al-qur’an surat Ali Imran:102 yang

berbunyi:

2 a~ 4 @ R

Z N Ls e, f LT B R N |
305 Y (5aS Y 4is (e a1l 1358l Cpdll Wl

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah
kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.®
Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa Kkita harus

bertakwa kepada allah dan jangan sampai kita meninggal tidak

dalam keadaan muslim.

2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia

Allah berfirman dalam Surat Ar Ruum:41 yang berbunyi:
pYETRA wM\ el LS, )335\’ ) 8 Al el
O3 0 aelad 13lae Gl Gans

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan

karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki

8pid...h.79
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agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).®

Allah berfirman dalam Surat Al Hujurat:10 yang berbunyi:

@

280a0 il 16805 20541 (i 13100 §53) 33 W)

/A},A..

Bt

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
mendapat rahmat.®

3) Patriot yang sopan dan kesatria

Allah berfirman dalam Surah lbrahiim:35 yang berbunyt:

O &y 220 Uil SEJ1 158 a0 &) adl 06 315
gREAN Iyl

Artinya; Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan,
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan
jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar tidak

menyembah berhala.®

® bid...n.576
8 |bid...h.744
®|pid...h.351
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4) Patuh dan suka bermusyawarah

Allah berfirman dalam Surat An Nisaa:59 yang berbunyi:

sl OS5 sy 3 )il 15l sl

/)M_S‘N‘GM{FJS“G‘“GA?LJ&:J\AESJ‘“JAY\

8 A8 8af o

):/ w“:dl.l ﬁy‘ej—d‘)&*bu;-mye-‘—‘su‘

3 56

=

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)
di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika.kamu.beriman kepada Allah dan hari kemudian.

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.®’

Allahrswisberfirman dalam surat Alisimran, :159 yang berbunyi:

< - a2

J P
W RV O AT IS PRGIPE

A/A

LA?A)}L“J?SJ \j(—;@_\.ﬂ‘—u&\é Jﬁw\é.ﬁ\g

_ayl a8 voog L T- aE_ai 2 At (4T ARt
GHS AN G @l O "l e OS5 Caa e 187 aY)

Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau

bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka

bid...h.114
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menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad,
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah
mencintai orang yang bertawakal .*®

5) Rela menolong dan tabah

Allah berfirman dalam surat Al Maidah:2 yang berbunyi:
BT A A RV PR A TP R S TS P B P
aY) (e 135las V5T s sailly Sl e 133505

‘L @ ‘\L :‘.‘7’ Ay
leal) D% i) &) a6 T ) el

Artinya:..... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan/dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,

sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.*

Pramuka mencetak generasi mandiri karna dididik untuk
jauh dari orang tua. Maka dari itu gambaran kemandirian seseorang
bisa diliat dari ketabhan dan kesabaran dalam menghadapi masalah

atau musibah.

®|pid...h.90
®pid...h. 141
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Allah swt berfirman dalam surat Al Bagarah:155

sz 2 -

JI3aY) (o gty ¢ 50015 3R Ga o8 aSiSha T

PECEN

.00 fae s Low ) 21 -
u.\/)fml\:)m‘gkg_\\)ml\j/u&sdy‘j

Artinya: Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada
orang-orang yang sabar.*

Rajin, trampil dan gembira

Ayat Al-qur’an ini bisa jadi pelecut semua umat tidak
hanya pramuka untuk selalu giat dan rajin. Allah berfirman dalam

surat An Najm:39
lonis Y)Y Gl 3
Artinya: dan bahwa manusia hanya memperoeleh apa yang telah
diusahakannya.**
Semangat dalam dasadarma ini adalah optimisme, kepercayaan
diri, dan gairah untuk mulai melakukan kebaikan dan melanjutkan

kebaikan sebelumnya Allah telah memotivasi kita dalam Q.S Al

Insyirah:5-6

Rd el aa G el aa Gl

pid...h. 29
bid...h.766
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Artinya: Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.®
7) Hormat, cermat dan bersahaja
Dasadarma ketujuh ini sangat filosofis, jika kamu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari senantiasa akan selalu

bahagia. Sebagaimana firman allah swt dalam surat Al A’raf:31

a
3 At }/,/;

- - (At O Y- ST P RS
V150805 385 aalua JS Jie 3505 5 1504 23) G

<A ;,*‘ 3 )y’{‘,‘c‘A€ a2

Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.”

Allah juga telah memperingatkan manusiasuntuk hidup
bersahaja (baca:sederhana) - firman - alla swt dalam surat At

Takaatsur:1-3
- @ P 2 2 J/ EI} P 2 >
T AasY2L cea- - “_ S T, - A - 2 )

Artinya: Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu
masuk ke dalam kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan

mengetahui (akibat perbuatanmu itu),*

%2 1bid...n.384-385
%pid...h.207
% 1bid...h.912
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8) Disiplin, berani dan stia
Kenapa kita harus disiplin dalam segala kebajikan dan

ketaqwaan? Allah berfirman dalam surat An Nur:64

=l 25 Al 3 uaﬂ\juw\@uﬂuw\

fle oot 0 03 ket L A8 38 03

Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya milik Allah-lah apa yang di
langit dan di bumi. Dia mengetahui keadaan kamu
sekarang. Dan (mengetahui pula) hari (ketika mereka)
dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada
mereka apa yang telah mereka kerjakan. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.®

9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya
Aplikasi tanggung jawab dalam kehidupan® sehari-hari
gampang-gampang susah. -.Gampang ngoongnya susah untuk

melakukannya. Allah berfirman dalam surat Al An’am:164

fﬁg_m&if*‘jfgg_;n:jsujﬁju)sum\;miaé
¢ - ‘ % C Pt LAy ¥ - af-
L5 M E A 53585305 558 Vs Tdle ) s

a3 a . A.’;?", agleist i3 ag
49 : o >~

Artinya; Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari

tuhan selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi segala

%|pid...h. 501
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sesuatu. Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri
yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak akan
memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.
Sedangkan dapat dipercaya merupakan akibat dari sifat
jujur dalam menyampaikan kebenaran dan amanah., orang akan

percaya pada omongan kita jika memang benar Kkita

mengetahuinya. Allah swt berfirman dalam surat Al Ahzab:70-71
a - \Gag qafad. bogo2E b oLalE g
1500 58 130585 ol 180 ) skl ¢l Gl
s & 2 28 e a 2 < - & < P
5 $ > _ . Lag-ait oA EC a1 A Ay 3
Al aday ey "33 28T sy aSlee | 28] =lia
Lk 1538 36 38 AL )

Artinya: Wahai orang-orang yang berimanl-Bertakwalah kamu
kepada, Allah dan ucapkanlah “perkataan yang benar,
niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan
mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan
kemenangan yang agung.®’

10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.

Suci dalam pikiran terdapat dalam surat Al Hujarat:12

% 1bid...n.202
7 1bid...h.604
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian
yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.®

Suci dalam perkataan terdapat dalam surat Al Ahzab:58
eSS T > a7 ..\. ?JA/ 2. s ’A'A/‘ <A
25 1508 L iy S0all s (e 3all (33% caall
5 a5 Ui 13

Artinya: Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin
laki-laki dan perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka
perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul kebohongan

dan dosa yang nyata.”

%|bid...h.745
% 1bid...h.603
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6. Dasar, Asas dan Tujuan Pramuka

Kegiatan Kepramukaan sebagai proses pendidikan, pengabdian dan

merupakan alat masyarakat untuk mencapai sasaran dan tujuan yang

menjadi cita-cita bangsa. Pada pola umum gerakan pramuka disebutkan

mengenai landasan sebagai berikut:

a.

Landasan Ideal

1) Pancasila

2) Undang-undang Dasar 1945

Landasan Konstitusional dan Struktural

1) Undang-undang Dasar 1945

2) Keputusan Presiden RI No. 238 tahun 1961 dan No. 12 tahun 1971
3) Undang-undang lainnya

Landasan Konsepsional

1) Hakikat Gerakan Pramuka

2) Tujuan Gerakan Pramuka

3) Kedudukan dan Peran Majelis Pembimbing

4) Asas pendidikan dan Kebudayaan Indonesia

5) Asas Pembangunan Nasional

Landasan Operasional

1) Peraturan perundang-undangan tentang pendidikan
2) Keputusan musyawarah Nasional Gerakan Pramuka
3) Keputusan Kwartir Nasional

Landasan Moral, Mental dan Spiritual
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1) Satya Pramuka
2) Darma Pramuka
7. Syarat Kecakapan

Dalam SK Kwarnas No. 203 tahun 2009 pasal 34 ayat 2 disebutkan
bahwa anggota pramuka siaga adalah usia 7 sampai dengan 10 tahun,
pramuka penggalang adalah usia 11-15 tahun, pramuka Penegak berusia
16 sampai dengan 21 tahun, pramuka Pandega berusia 21-25 tahun. Dari
penjelasan di atas dapat digolongkan bahwa semua anak usia SMP/MTs
adalah masuk anggota pramuka penggalang yaitu pada rentang usia 11-15
tahun.Kurikulum dalam pendidikan kepramukaan adalah berupa syarat
kecakapan yaitu:

a. Syarat kecakapan Umum (SKU)
b.  Syarat Kecakapan/Khusus (SKK)

Syarat-syarat tersebut disusun berjenjang pada tiap-tiap golongan
peserta didik. Syarat kecakapan adalah syarat yang wajib dipenuhi oleh
peserta didik untuk“mendapatkan tanda kecakapan. Syarat kecakapan
Umum Pramuka penggalang terdiri atas 3 (tiga) tingkat, yaitu:

a. SKU tingkat Penggalang Ramu
b. SKU tingkat Penggalang Rakit
c. SKU tingkat Penggalang Terap.
“Pendidikan kepramukaan diarahkan pada lima area pengembangan

diri peserta didik meliputi area perkembangan spiritual, emosional, sosial,
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intelektual dan fisik (sesosif). Dalam pelaksanaan pendidikannya
menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan.”*®

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa perkembangan
spritual, emosional, sosial, intelektual, dan fisik (sesosif).

Gerakan pramuka dalam perkembangannya berupaya memenuhi
standar kurikulum pendidikan berupa standar kurikulum pendidikan baik
berupa syarat kecakapan umum maupun syarat kecakapan
khususmengikuti area pengembangan individu. Berikut ini adalah
penjelasan area pengembangan menurut Gerakan Pramuka.

a. Area pengembangan Spiritual

Pengembangan spiritual adalah pengembangan yang berkaitan
dengan pengetahuan yang mendalam dan memahami kekayaan
spiritual (keagamaan dan kepercayaan) yang dimiliki masyarakat. Pada
usia pramuka penggalang merupakan saat terjadinya perubahan dari
pola berfikir-anak-anak menjadi remaja, terjadi sebuah pemikiran yang
sangat ekstrim dimana remaja menjadi tidak mudah menurut dan lebih
mudah percaya terhadap teman sebayanya.

Tujuan pengembangan spiritual Pramuka Penggalang adalah
membantu menanamkan, memperdalam, memperkuat keimanan dan

ketagwaan dan mensyukuri kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dengan

melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi larangan-Nya.

19Tim SKU Penggalang, Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum Pramuka
Golongan Penggalang, (Jakarta: Kwarnas Gerakan Pramuka , 2011), h. 4
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b. Area pengembangan Emosional

Pengembangan emosional adalah pengembangan yang berkaitan
dengan perasaan dan bagaimana cara mengelola dan mengungkapkan
emosi. Kondisi dari perubahan anak menjadi seorang remaja
mengakibatkan  terjadinya  pengembangan  emosi,  perlunya
penghargaan atas sebuah pribadi yang utuh yang tidak dianggap remeh
dan dihargai atas segala pendapatnya merupakan kebutuhan remaja.
Bila hal ini tidak diperoleh maka remaja akan mudah mencari
pelampiasan lain yang mungkin baik kadang pula tidak baik.

c. Area pengembangan Sosial

Pengembangan sosial adalah pengembangan pribadi yang berkaitan
dengan kepercayaan dan ketergantungan terhadap orang lain serta
membangun kemampuan untuk bekerjasama dan memimpin.

Tujuan pengembangan sosial adalah membantu ~ pramuka
penggalang -“dalam - mengembangkan hubungan dengan teman,
komunikasi, kemandirian, kerjasama, kepemimpinan dan solidaritas.

d. Area Pengembangan Intelektual

Pengembangan intelektual adalah pengembangan yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir, berinovasi dan menggunakan informasi
dalam situasi yang berbeda. Pada dasarnya setiap anak memiliki
kemampuan intelektual yang diartikan sebagai kecerdasan. Kecerdasan

tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai hal antara lain dengan



97

cara memecahkan masalah masalah yang harus dihadapi dalam masa
perumbuhan dan kehidupannya.

Sasaran pengembangan intelektual adalah agar Pramuka
Penggalang mampu:
1) Mengikuti perkembangan iptek dan ketrampilan Kepramukaan
2) Menggunakan IT dan menjelaskan manfaatnya
3) Mengaplikasikan Iptek dan Ketrampilan Kepramukaan dalam

kehidupan sehari-hari.

. Area pengembangan Fisik

Pengembangan fisik adalah pengembangan yang berkaitan dengan
anggota dan organ tubuh manusia, mengenali kebutuhannya,
pemeliharaannya agar menjadi sehat dan kuat. Tujuan pengembangan
fisik pramuka /penggalang adalah membantu menumbuhkan
keingintahuan dan meningkatkan kecerdasan dengan.menghimpun
informasi dan ilmu pengetahuan.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
kognitif kepramukaan berarti kemampuan individu yang berkenaan
dengan hasil belajar intelektual untuk menghubungkan, menilai,
danmempertimbangkan suatu hal, kejadian atau peristiwa yang
berkisar pada pengetahuan atau intelektualitas dan kecakapan
kepramukaan. Syarat Kecakapan Umum Area hasil pengembangan
belajar intelektual pramuka penggalang dapat dilihat di tabel Kisi-kisi

instrumen variabel kemampuan kognitif kepramukaan.
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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK
1. Sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 1 Kab. Tanggamus

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kotaagung terletak di pinggiran pantai
teluk semaka. MTs N Kotaagung beralamat di jalan Lapangan Hijau No.02
Kelurahan Kuripan Kotaagung Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung.

Pada awalnya MTs N 1 Tanggamus merupakan pendidikan guru
Agama Negeri 4 Tahun yang berdiri pada tahun 1969.Tujuan PGAN
adalah mendidik calon-calon Guru Agama di Kotaagung. Pada saat itu
PGAN berlokasi di kelurahan baros dan hanya memilki tiga lokal,
kemudian pada tahun/1972 PGAN berubah menjadi Madrasah Menengah
Perintis Negeri (MMPN), dan pada tahun 1973 berubah kembali menjadi
Madrasah Tinggi Agama Islam Negeri (MTAIN) dan kembali lagi menjadi
PGAN 4 Tahun 1975 Baru Kemudian pada tahun 1978 berdasarkan SK
Menteri Agama No 16 Tahun 1978 atau Tepatnya pada tanggal 16
Agustus 1978 menjadi Madrasah Negeri dengan Nama MTs N
Kotaagung.'®

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kotaagung dari awal berdiri sampai

sekarang ini. Telah mengalami pergantian Kepala Madrasah sebanyak 7

191 Dokumen MTs N 1Tanggamus tahun 2019
98
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